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Rahmah (2018): peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Pemahaman Guru dalam Menggunakan Media
Teknologi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se.
Kabupaten Indragiri Hilir
Pendidikan berperan penting dalam membentuk kehidupan, selain itu mampu
memaintan peranan yang signifikan dalam membentuk politik dan kultural. pendidikan
sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga
menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme. penelitian;i
bertujuan untuk mengetahui "Peralan Kepala sekolah Dalam Meningkatkan
Pernahaman. Guru dalam Menggunakan Media Teknologi Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri se-Kabupaten Indragiri Hilir" Rumusan Masalah yang diajukan adalah:- 1)
Bagaimanakah Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan pemahaman Guru dalam
Menggunakan Media Teknologi Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten
Indragiri Hilir? 2) Faktor-faktor apa sajakah yang menunjang dan menghambat peianan
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan pemahaman Guru dalam Menggunakan Media
Teknologi Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Indragiri Hilii? Analisa yang
digunakan dalam..penelitian ini adalah analisa kualitatif, yailu;nalisis dan interpietaJ
secara kritis. Dengan menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeikripsikan
maupun mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadaf hasil
pemikiran. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, informan penelitian im adalah3 orang kepala sekolah guru. Teknik pengumpulan datanya adalah obsewasi,
wawancara dan dokumentasi Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis.
Hasil penetitian yang diidentifikasikan adalah; pertama, peranan Kepala sekolah
Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru dalam Menggunakan Media Teknologi Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu (l ) Menyusun
perencaftun penggunaan media teknologi yang akan diajarkan oleh guru.(2) Menata
pengalaman belajar siswa (3) Meningkatkan mutu belajar siswa. (4) Menyesuaikan diri
dengan globalisasi yang ditandai dengan perkembangan di bidang ieknologi. (5)
Melibatkan pembelajaran menggunakan media teknologi. (6) Memfokuskan pada
penggunaan media teknologi dalam proses pengajaran.(7) Menuntut guru memiliki
perangkat atau alat teknologi baik untuk medukung kegiatan proses belajar mengajar.
(8) Memperhatikan perkembangan sisrva yang diajarkan oleh guru tersebut dengan
menggunakan teknologi. (9) suvervisi guru yang mengajar tersebut satu kali dalam satu
minggu. (10) Meningkatkan komitmen kerja bersama guru dalam belajar (l I )
Memperdayakan semua elemen madrasah untuk meningkat prestasi belajar. (12)
Menyediakan sarana pra sarana untuk menunjang pendidikan.(13) Melakukan rapat
evaluasi satu kali dalam satu bulan. (14) Mengambil keputusan berdasarkan
kesepakatan bersama majlis guru. Dan ( 15) Menjalin komunikasi dengan semua
komponen untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Ketttu, faklor yang
menunjangnya adalah 1) Komunikasi, 2) Kebebasan,3) pengalaman kerja, sedangkan
menjadi penghambat dalam peran boleh dikatakan tidak ada, karena semua faktor
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ABSTRACT
Rahma (2018): The Role of Madrasah Principals in Enhancing
Teacher's Mastery in Using Media Technology in
Madrasah Ibtidaiyah at Indragiri Hilir Regency.
Education plays an important role in shaping life, besides being able to play a
significant role in shap,ing politics and culture. Education as a medium for preparing and
shaping social life, thus becoming the basis of educational institutions that are full of
idealism values. The purpose of this research is to know " The Role of Madrasah
Principals in Enhancing Teacher's Mastery in Using Media Technology in Madrasah
Ibtidaiyah at Indragiri Hilir Regency." The proposed Issues are: l) How The Role of
Madrasah Principals in Enhancing Teacher,s Mastsry in Using Media Technology in
Madrasah Ibtidaiyah at Indragiri Hilir Regency? 2) what are the factors that support and
inhibit The Role of Madrasah Principals in Enhancing Teacher's Mastery in Using
Media Technology in Madrasah Ibtidaiyah at lndragiri Hilir Regency? The analysis
used in this research is qualitative analysis, that is critical analysis and interpretation. By
using descriptive analytical techniques that describe and classifu the data and then
followed the interpretation of the results of thought. This research type is descriptive
qualitative, informant of this research is 3 head teacher. Data collection techniques are
observation, interviews and documentation The analysis used in this study is a
qualitative arralysis, nanrely arralysis and interpreafion is done critically
The results of the research identified are; First, The Role of Madrasah principals in
Enhancing Teacher's Mastery in Using Media Technology in Madrasah Ibtidaiyah at
Indragiri Hilir Regency, that is (l) Develop curriculum planning which will be taught
by teacher (2) Setting student leaming experience (3) Setting student skill well in field
of religious studies. (4) Promote the madrasah library for students. (5) Strengthening
students 'interest in reading (6) Strengthening students' prestige in all fields (7)
Assigning teachers according to their expertise. (8) pay attention to the progress of the
students taught by the teacher. (9) Teacher's teaching staff once a week (10) Increasing
teacher work commitment in leaming (11) Empowering all elements of madrasah to
improve leaming achievement (12) Providing pre-facilities to support education (13)
conduct evaluation meetings once a month (14) Make decisions based on agreement
with teacher assembly. And (15) Establish communication with all components to
irnprove studsrt learning achievement. second, thc ftctors that support it are l)
Communication, 2) Freedom, 3) Work experience, while a barrier in the role may be






Pendidikan Nasional berfirngsi mengembangkan kompetensi dan
membenfuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat terhadap rangka
mencerdaskan anak bangs4 b€rhJuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demogratis serta
bertanggungiawab. Tuntutan era globalisasi mendudukkan pentingnya upaya
peningkatan kualitas pendidik sebagai wahana terhadap membangun sumber
kualitas sumber daya manusia. Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui
penyelenggaraan pendidikan bermutu. Oleh karena itu, Kepala sekolah
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang strategis.
Kepala sekolah termasuk pemimpin formal tehadap lembaga pendidikan.
Diartikan sebagai kepala, karena kepala sekolah adalah pejabat tertinggi, Kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan dilihat dari status dan sebagai pemimpin
pendidikan pada sekolah yang telah diserahkan tanggung jawab padanya. I
Kemampuan kepala sekolah merupakan seperangkat pengetahuan.
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki. dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan kepala sekolah terhadap melakukan tugas kepemimpinannya.
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendi<likan yang paling berperan
terhadap meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu kepala sekolah harus





mengetahui tugas-tugas yang ia lakukan.
Seorang kepala sekolah mepunyai peran mengatur dan menggerakkan
sejumlah orang yang memiliki berbagai sikap, tingkah laku, dan latar belakang
yang berbeda-beda. Untuk mendapatkan staf yang handal dan dapat membantu
tugas kepala sekolah secara optimal, diperlukan kepala sekolah yang mampu
2 Hadari Nawawi dan Martini Hadati, Kepemimpinon yang Efekttl, yoryakuta : Gajah
Mada University Press, 2004, Hlm. 177
mengarahkan bawahannya kepada tercapainya tujuan organisasi secara optimal.
Pemimpin yang efektif selalu menyadari bahwa anggota organisasinya merupakan
sumber daya manusia yang sangat berharga karena dikaruniai otak dan akal
fikiran, sehingga pemimpin selalu berupaya menggali, memanfaatkan dan
meningkatkan kreatifitas anggotanya untuk mencapai prestasi yang tinggi.2
Terhadap menjalankan kepemimpinannya, selain harus tahu draf paham
tugasnya sebagai pemimpin, yang tak kalah penting adalah Kepala sekolah
memahami dan mengetahui perannya, adapun peran-peran kepala sekolah sebagai
manajer antara lain . (a) peran hubungan antar perseorangan, (b) peran
informasional, (c) sebagai pengambil keputusan.
Peran kepala sekolah terhadap meningkatkan kesempatan untuk mengadakan
p€rtemuan secara efektif dengan para guru terhadap situasi kondusif, perilaku
kepala sekolah harus dapat mendorong kinefa para guru dengan menujukkan rasa
bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para guu, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat
mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi individu untuk
beke{asama dengan kelompok dalam rangka mer,rujudkan tujuan lembaga
3
pendidikan.3 Keberhasilan suafu organisasi sekolah sangat ditentukan oleh
kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan fungsi
inti terhadap proses manajemen. Oleh karen itu terhadap melaksanakan fungsi
kepemimpinannya, kepala sekolah harus melakukan pengelolaan dan peran
sekolah melalui kegiatan administrasi dan manajemen, dimana kepemimpinan
yang sangat tergantung manajemen tersebut. Dengan demikian kepala sekolah
memegang fungsi kepemimpinan penidikan terhadap artian usaha untuk
memimpin, mempengaruhi dan memberikan bimbingan kepada para personel
pendidikan sebagai bawahan agar berbagai tujuan pendidikan dapat tercapai
melalaui serangkaian kegiatan yang telah direncanakan.a
Adapun fungsi kepala sekolah adalah memandu, merencanakan,
mengarahkan, menuntun, membimbing, membangun, memberi atau membangun
motivasi kerja, mengemudikan organisasi menjaring jalinan komunikasi yang
baik, memebri supervisi atau pengawasan yang efisien dan membawa para
pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju sesuai dengan ketentuan waktu dan
perencanaan.
Proses pendidikan yang diadakan di sekolah akan berjalan dengan baik
apabila sudah terpenuhr oleh dua aspek, yaitu (1) guru sebagai tenaga pendidik, (2)
siswa sebagai peserta didik. Guru adalah tenaga pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik mulai dari pendidikan anak usia dinijalw pendidiakan
3 E. Mulyasa, Manqiemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan lmplementasi, BandtJng
: Remaja Rosdakarya, 2003, Hlm. 107.
a Aawar, M.I, A&tinistrasi Pendidikan dan Matnjenen Biaya Pendidikan, Bandung :
Alfabet4 2003. Hlm. I
formal, pendidikan dasar, menengah, dan pendidiakn tingkat atas.5
Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Kompetensi Guru yang terdapat pada pasal 10 ayat 1 dijelaskan bahwa .
Kompetensi merupa.kan seperaxgkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktulisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.6
Dari undang-undang tersebut dapat diketahui bahwa guru harus memiliki 4
macam kompetensi dasar di antaranya :
l. Ko_mpetensi pedagog:k, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik.
2. Kompetensi kefribadian, yaitu guru mempunyai kepribadian yang martap,
berakhlak mulia, arif dan benvibawa serta menajdi teladan peserta didik.
3. Kompetensi profesional, yaitu guru mempunyai kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam.
4. Kompetensi sosial, yaitu guru mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru
orang tua./wali peserta didik dan masyarakat sekitar.T
Sedangkan dalam Peraturan Pemerinta.h No 74 Tahun 200g tentang Guru
yang menjelaskan bahwa kompetensi pedagogtk merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembetajaran peserta didik yang sek-urang-kurangnya meliputi:
. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
. Pemahaman terhadap peserta didik.
. Pengernbangan kurikulum atau silabus.
. Perencanaan pembelajaran.
. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.
. Eval uasi hasil belajar.
. Pengembangan peserta didik untuk mengaklualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
5 Harubuddin, Adtrini*ai dan Stpemisi perulitlikqt,Bandung : pustaka Setia, 2009, Hlm
32
6 
Undang-undang No l4 Tahun 2005 tentarg guru dan Dosen pasal 10 Ayat I
' Oemar Hamalik, Pendidikan Berdasqrkon pendekatan Kompeleasi, iet Ke 4, Jakarta











Berdasarkan Undang-undang di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa kompetensi guru itu meliputi memiliki ilmu pengetahuan yang luas,
memiliki dedikasi yang tinggi, memiliki inisiatif serta kreatif yang selalu
mengembangkan diri secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.
Begitu besarnya peran guru sehingga mereka dituntut untuk memiliki
keahlian dalam mengajar maupun mendidik yang dikenal dengan istilah
profesional seoftmg guru. Guru yang profesional paling tidak memiliki
kemampuan dasar yang dimiliki seorang guru meliputi:
l. Kemampuan menguasai bahan pengajaran yang disajikan.
2. Kemampuan mengelola program belajar mengajar.
3. Kemampuan mengelola kelas.
4. Kemampuan menggunakan media.
5. Kemampuan menguasai landasanJandasan pendidikan.
6. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar.
7. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan.
8. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan adminishasi pondok pesantren.
9. Kemampuan memahami prinsipprinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna keperluan kependidikan.8
Balnaldi Sutadipura mengatakan persiapan yang baik akan berhasil jika
performancnya baik, persiapa.n yang buruk akan berhasil buruk. Jika
^. 
8 srrhertian, supervisi Penditrikcn dalan Rangka rnsenice rlhrcarion, Jakarta: Rineka
Cipt4 2001, Hlm. 5
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pelaksanaannya burulq dan persiapan yang buruk akan lebih baik dari pada tanpa
persiapan.e
Tenaga kependidikan terutama guru, merupakan jiwa dari pondok
pesantren. oleh karena itu peningkatan kompetensi g,ru mulai dari analisis
kebutuhan, perencanaan pengembangan, evaluasi ke{a dan timbal jasa,
merupakan garapan penting bagr kepala sekolah. peningkatan kompetensi guru ini
harus dilakukan secara terus menerus mengingat perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sedemikian pesatnya. 10
Berdasarkan kegiatan peningkatan kompetensi guru yang bisa dilakukaa
oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan pembinaan kompetensi guru, kepala sekolah bisa
menyusunkan program penyetaraan bagr guru-guru yang memiliki kualifikasi
D3 agar memiliki penyetaraan Sl/Akta IV, sehingga mereka dapat menambah
wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya.
2. Untuk meningkatkan kompetensi guru yang sifatnya khusus bisa dilakukan
oleh kepala sekolah dengan mengikut sertakan guru-guru dalam pelatihan yang
dilakukan oleh Depdiknas dan Kemenag. Hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan keia guru dalam membenahi materi metodologi pembelajaran.
3. Peningkatan kompetensi guru melalui pKG (pemanfaatan kerja guru) dan
MGMP. Melalui wadah ini para guru diarahkan mencari berbagai pengalaman
mengenai metodologi pembelajaran bahan ajar yang dapat diterapkan di dalam
kelas.
eBalnaldi 
Sutadipw4 Aneka Problemotika Keguruan. Bandung : t985, Angkasa, Hlm. 3
__ 'u Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profeirmal, Bandung : 2004, pT. Remaja Rosda
Kary4 Hlm. 90-91
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4. Meningkatkaa kesejahteraan guru, kesejahteraan gr,u tidak dapat diabaikan,
karena merupalan salah safu faktor penenfu dalam meningkatkan kinetja yang
secara langsung berpengaruh terhadap mutu pendidikan. peningkatan
kesejahteraan guru dapat dilakukan antara lain memberikan insentif di luar
gaji, imbalan dan pengalaman, serta tunjang_tunjangan yang dapat
meningkatkan kinerja. 1 r
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus sebagai administrator
mempunyai tugas yang berat untuk merealisasikan tujuan tersebut. Oleh karena
itu kepala sekolah harus mampu mengelola sumber daya yaag ada di sekolahnya,
baik sumber daya manusia (guru, pegawai dan siswa), kurikulum dan juga sarana
dan prasarana atau perlengkapan yang ada di sekolahnya.
Kepala sekolah merupakan personil sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai wewenang dan
tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan sekolah yang
dipimpinnya dengan dasar pancasila dan bertujuar untuk meningkatkan
ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat keperibadian, memperkuat semangat kebangsaan dan cinta tanah
ah.12
Mulyasa mengatakan, sebagai manajer dalam melaksanakan tugas_tugas
kepemimpinannya dengan baik harus memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Menyusun program pondok pesantren.
2. Menyusun organisasi personalia pondok pesantren.
,ll lg" Svbroto, Manajemen pendidikan di Sekoloh, Jakarta : pT. Rineka Cipta, 2004,Hlm 183-184
12 M.Drrya*o, Adnriistrasi Pendidikan, Jakarta : pT. Cipta Kary4 2006, Hlm. g0
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3. Memberdayakan tenaga pendidikan.
4. Memberdayakan sumber daya pondok pesantren.l3
Peran kepala sekolah yang efeklif tentu akan mempengaruhi kine{a guru,
sehingga guru menjadi bersemangat dalam menjalankan tugasnya dan mampu
memberikan pemahaman, menunjukkan prestasi kerja. Hal ini disebabkan guru
merasa mendapat perhatian, rasa aman, dan pengakuan atas prestasi kineianya,
yang pada akhirnya membawa peke{aannya dapat dilakukan secara baik dan
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan juga memuaskan (accountable and
satisfied).
Kepala sekolah diharapkan mampu memberikan motivasi (dorongan)
kine{a guru terutama menyangkut tugas pokoknya agar guru dapat melakukan
tugas secara profesional.
Hal diatas didasarkan pada petikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada kepala sekolah di nxmgannya. Berikut jawaban kepala sekolah ketika
peneliti menanyakan perencanaan apa saja usaha kepala sekolah dalam
meningkatkan penggunaan media teknologi :
"Menggagendakan pelatihan dan sosialisasi tentang penggunaan media
teknologi. Selain itu juga, dalam rencana anggaran sekolah selalu dimunculkan
mata anggaran untuk dialokasikan pengadaan media teknologi yang variatif.
Selain itu, sekolah juga berusaha memfasilitasi sumber belajar yang variatif guna
menunjang kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh para guru".
Di Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten Indragiri hilir terdapat tiga Madrasah
Ibtidaiyah yang sangat banyak bersaing dalam mengembangkan pendidik an yang
mereka kelola, Madrasah Ibtidaiyah tersebut adalah, Madrasah Ibtidaiyah Negeri
'' Mulyus4 Menjaii Kepla Sekotoh Profenonal dalam Kontek Menyuksesl<an MBS dor
KBI( Jakart4 Rosda Kary4 2003, Hlm. 106
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Tembilahan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Indragiri hilir, Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 4 Indragiri Hilir, dari sekian banyak Madrasah ibtidaiyah sudah ada yang
berdiri sejak l990an, kalau dilihat lama mereka menjalankan pendidikan tentu
siswa dan kemajuan sudah pesat, dari hasil observasi penulis, pimpinan Madrasah
Ibtidaiyah di Indragiri hilir sudah melakukan usaha untuk meningkatkan
kompetensi guru, n{rmun usaha tersebut belum membuahtan hasil yang bagus,
masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti fenomena di bawah ini :
l. Masih dijumpai guru yang enggan menggunakan media teknologi.
2. Masih dijumpai guru yang masih gagap teknologi.
3. Masih dijumpai guru yang belum menguasai bahan pembelajaran.
4. Masih dijumpai guru yang belum mampu menguasai berbagai bentuk saluran
media teknologt yang digunakan menyalurkan pesan, informasi atau bahan
pelaj aran kepada siswa.
5. Masih terdapat guru yang belum menguasai bentuk-bentuk komunikasi yang
dapa.t merangsang siswa untuk belajar, baik cetak maupun audio, visual dan
audio visual.
6. Masih dijumpai guru yang tidak mengetahui lama waktu pengajaran yang
diperlukan dapat dipersingkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan rsi
pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap
oleh siswa
7. Masih terdapat guru yang belum menyiapkan administrasi kelas dengan baik,
seperti RPP, Silabus dan blangko penilaian terhadap siswala.
rl 
Observasi Tanggal l7 April 2018
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Dari ke lima fenomena di atas, apabila tidak dirakukan sebuah penelitian
ilmiyah, maka akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa, dan akan
menghambat kemajuan lembaga pendidikan islam dr Indragiri h ir. Untuk itu
secara empiris dan secara teoritis penulis melakukan kajian miyah daram bentuk
Tesis yang bet'udul : (peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Pemahaman Guru dalam Menggunakan Media Teknologi di lVladrasah
Ibtidaiyah Negeri Se.Kabupaten Indragiri Hilir".
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahamsl dal6 memahami makna judul
penelitian, perlu dijelaskan beberapa ist ah yang digunakan sebagai berikut:
1. Perar adalah merupakan te{emahan dari kata ..function,,, .Job,,, atau ..work,,.
menyimpulkan bahwa peran pemimpin menurut teori klasik meliputi (1)
Perencaaaan, (2) Pengorganisasiaa (3) dan pengendalian.
2. Kepala sekolah adalah sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan berperan
dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan,
arahan dan dukungan tenaga, sarara dan prasarana, serta pengawasan
pendidikan pada tingkat satu sekolah.
3. Pemahaman Guru adalah kemampuan guru dalam menjabarkan suatu
materi,/bahan, serta kemampuan mendidik, mengajar, membirrbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi sistva pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah dengan bahasa yang dapat dimengerti dan dapat meningkatkan
kemampuaa siswa.
lt
4. Media Teknologi adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang
merupakan produk teknologi dan dapat digunakan sebagai perantara dalam
proses pembelaj aran. I 5
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena-fenomena diatas,
maka dapat di identifikasi masalah penelitian dalam bentuk beberapa
pertanyaan sebagai berikut :
a. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru dalam
menggunakan media teknologi.
b. Implementasi manajemen kinerja guru di Madrasah lbtidaiyah Se-
Kabupaten Indragiri Hilir
c. Kiat pelaksanaan peran yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru
di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kabupaten Indragiri l{ilir.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di
MIN Se-Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah, penulis
membatasi permasalahan hanya pada peranan kepala sekolah dalam




Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tembilahan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3
Indragiri hilir, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Indragiri Hilir.
3. Rumusan Masalah
Bertolak dari pembatasan masalah yang diajukan di atas, maka dalam
hal ini peneliti merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
a. Bagaimanakah peranan kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman
guru dalam menggunakan media teknologi di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Se-Kabupaten indragiri hilir?
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Se-Kabupaten Indragiri hilir?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian
l. Tujuan penelitian
Sesuai dengan nrmusan masalah sebagaimana diatas, maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam meningkatkan
pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri se_Kabupaten Indragiri hilir
b. Untuk mengetahui faktor_faktor yang mempengaruhi peranan kepala
sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru dalam menggunakan




a. Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang "peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri se-Kabupaten Indragiri hilir", dan penelitian
ini sekaligus memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya.
b. Bagi Kepala sekolah, diharapkan memperoleh bekal pengetahuan tentang
konstribusi peran kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru
dalam menggunakan media teknologi.
c. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan konstribusi yang berguna
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dalam bidang manajemen
sumber daya manusia.
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata penulis




















1. Peran Kepala Sekolah
Peran adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk
dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, memantau dan kalau perlu
memaksa orang lain agar menerima pengaruh itu Selanjutnya berbuat sesuatu
yang dapat membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan mereka.l6
Adapun yang dimaksud dengan kepala sekolah menurut puwadirminta
terhadap bukunya "Kamus Bahasa lndonesia" mengartikan Kepala sekolah
sebagai berikut : kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah atau
guru. Kepala sekolah adalah sebagai manajer terhadap lembaga pendidikan
yang harus mampu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan usaha para anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan
seluruh sumber daya organisasi terhadap rangka mencapai tuj uan organisasi
yang telah ditetapkan. 17
Berkaitan dengan peran kepala sekolahterhadap perspektif kebijakan
Pendidikan Nasional terdapat tujuh peran utama Kepala sekolah yaitu
sebagai: (a) educator/pendidik, (b) manajer, (c) administrator, (d)
supervisor/peny^edia, (e) leader/pemimpin, (fl pencipta iklim kerja, dan (g)
wirausahawan.l8
16 Diriwat dkk- Pengantar Kepemimpinan Pendidikm, Usaha Nasional, Surabaya, 2006,
Htm. 15
17 E. Mulyasa, Kepe mimpinan Keytla Sefolai, pT. Remaja Rosda Karya, 2005, HLn. 94
'" Depdiknas, Standar Kompetensi Kepala Sekalah TK, SD, SMP, SMA, SMK & SLB, BP,
Cipra Kary4 Jakarta,2006, Hlm. t25
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a. Kepala sekolah sebagai edrrcator (pendidik)
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
dan guru merupakan pelaksanaan dan pengembang utama kurikulum
disekolah, Kepala sekolah yang menunjukkan komitrnen tinggi dan fokus
terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di
sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang
dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi
dan mendorong agar para guru dapat secara terus meningkatkan
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat be{alan efektif
dan efisien.re
b. Kepala sekolah sebagai manajer
Terhadap mengelola tenaga kependidikan salah satu tugas yang
harus dilakukan kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitas dan
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat
melaksanal<an kegiatan pengambangan profesi melalui berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti
MGMP tingkat sekolah, in house training, diskusi profesional dan
sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar
sekolah, seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.




c. Kepala sekolah sebagai administrator
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk
tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya.
Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan
kompetensi paxa guru. Oleh karena itu, Kepala sekolah seyogyanya dapat
mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan
kompetensi guru.
d. Kepala sekolah sebagai supervisor
Unhrk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan
supewisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam
pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
e. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)
Gaya kepemimpinan Kepala sekolah seperti apakah yang dapat
menumbuh suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong dalam
meningkatkan kompetensi guru. Dalam teori kepemimpinan setidaknya
kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang
berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada
2t)manusra
20 Bambang Budi Wiyono, Goya Kepemimpinan Kepalc, Sekolah dan Semangat Kerja Guru
dalao, Melqknnqkan Tugqs Jabstet di Sekolah Dasar, (Abstrak) ltmu pendidikaa, htnal
Frlsafat, Teori dan Prakti Keperdidikan, [Jniversilas Negeri Malang, Accessd 3l Oct 2002,
Hlm.223
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Kepemimpinan seomng sangat berkaitan dengan kepribadian dan
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin terhadap
sifat-sifat sebgai berikut : (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab,
(4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) be{iwa besar, (6) emosi
dan stabil, (7) teladan.
f. Kepala sekolah sebagai pencipta iklim ke{a
Budaya dan iklim kerja yaag kondusif akan memungkinkan setiap
guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinedanya secara unggul, yang
disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, dalam
menciptakan budaya dan iklim ke{a yang kondusif, Kepala sekolah
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut : (l) para guru
akan beke{a lebih giat apabila kegiatan yang dilakukan menarik dan
menyenangkan, (2) tujuar kegiatan perlu disusun dengan jelas dan
diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia
beke{a, para guru harus selalu diberitahu tentang dari setiap pekefaannya,
(3) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaklu-waktu
hukuman juga diperlukan, (4) usahakan untuk memneuhi kebutuhan sosio-
psiko-fisik guru, sehingga memperoleh keputusan.2l
g. Kepala sekolah sebagai wirausahawan
Dalam menerapkan prinsipprinsip kewirausahaan dihubungkan
dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah seyogyanya
dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan, komparatif, serta
'' Kartini Kaltono, Pemimpin dan Kepemimpinan,
Hlm. 93
Raja Grafindo Persada, JakartE 20lI,
l8
memanfaatkan berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap
kewirausahaan yang kuat akan berani melakuakan perubahan-perubahan
yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi
gurunya.
Dalam menjalankan furgsi kepemimpinan kepala sekolah harus
memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut
Pada dasamya fungsi kepala sekolah adalah memandu, menuntun,
membimbing, membangun, memberi atau membangun, motivasi kerja,
mengemudikan organisasi menjaring jalinan komunikasi yang baik, mernberi
supervisi atau pengawasan yang efisien dan membawa para pengikutnya
kepada sasaran yang ingin dituju sesuai dengan ketentuan waktu dan
p€rencanaan. Kepala sekolah merupakan unsur vital bagi efektivitas lembaga
22 Hadari Nawawi, ,4 dninistrasi Pendidikan, Haji Mas Agung, Jakart4 1998, Hlm. 84
a. Memiliki kecerdasan inteligensi yang cukup baik.
b. Percaya diri dan bersikap membership.
c. Cakap bergaul dan ramah tamah.
d. Kreatif, penuh inisiatif yang memiliki hasrat atau kemampuan untuk maju
dan berkembang lebih baik.
e. Organisator belperan dan berwibawa.
f. Memiliki keahlian dan keterampilan dibidangnya.
g. Suka menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukum secara konsekuen
dan bijaksana.
h. Memiliki keseimbangan atau kestabilan emosional dan bersifat sabar.
i. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi.j. Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab.
k. Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya.
l. Bijaksana dan berlaku adil.
m. Disiplin.
n. Berpengetahuan dan berpengalaman luas.
o. Sehat rohani dan jasmani.22
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pendidikan. Kepala sekolah yang baik akan bersikap dinamis untuk
menyiapkan berbagai macam progmm pendidikan. Keberhasilan madrasah
adalah keberhasilan kepala sekolah, Kepala sekolah yang berhasil adalah
apabila memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks,
serta mampu melaksanakan peranan dan tanggung jawab untuk memimpin
madrasah.2s
Dengan peranannya itu kepala sekolah dalam menanganai lembaga
pendidikan seperti sekolah dituntut mampu menyelenggarakan pendidikan
secara kreatif, sehingga kedua fungsi utama pendidikan dapat mengejawantah.
Sekolah harus memainkan peranan penting sebagai agen perubahan sekaligus
sebagai benteng pertahanan bangsa dari gempuran gelombang perubahan
global, dan peran itu dapat dimainkan efektif dngan kepemimpinan efektill
sebab faklor yang menentukan mutu suatu lembaga tidak terlepas dari
bertanggung jawab kepala sekolah dalam mengawal sekolahnya menuju masa
depan tersebut.2a
Penganut behaviorisme berdasarkan pada penelitian yang dilakukan
menyimpulkan bahwa peran pemimpin adalah :
a. Menetapkan tujuan dan menegaskan arah untuk mencapai tuj uan
b. Melengkapi sarana untuk mencapai tujuan
c. Melengkapi dan menegaskan tatanan organisasi
_ "_ Wahjusu mindo, Kepemimpirutt Kepala sekolah Sekolah l.iryoumr .leoriti* dan
Permasa.lahanrya, PT Raja Grafindo persada. Jakan4 2003, Hlm 8l
__ - - 
2a Sutrisno, Kepeiimpinan Pendidikon, Menlembattgkan Karakter Bt..lqyq (iqn presl,,ri
Se,kolah ditengah Linglangan yong terus berubah, pT. pustaka Insani Madani, yogyakart4 2012,
Hlm. I90
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d. Memberikaa fasilitas untuk melaksanakan kegiatan dan mengadakan
hubungan antar ke giatan
e. Memberikan fasilitas kepada kelompok dalam melaksanakan tugasnya.
Menarik sekali sebuah artikel yang ditulis oleh Henry Mintzberg yang
berjudul The Manager's Job Folklor and Fact Adalah Fayol yang untuk
pertama kalinya menyatakan, bahwa peran pemimpin meliputi flerencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian.
Mintzberg dalam Gaya Kepemimpinan Pendekatan Bakat Situasional
dengan artikelnya hendak membultikan bahwa pendapat Fayol itu hanya
dongeng belaka, yang tidak sesuai dengan kenyataan. Empat mitos yang
selama ini dipercayai sebagai kebenaran, dengan sengit dipertanyakan oleh
Mintzberg, yaitu :
a- Benarkah pemimpin itu seomng perencana yang reflektif dan sistematik?
b. Benarkan pemimpin yang efeltif tidak mempunyai tugas regular untuk
dikerjakannya sendiri?
c. Benarkah pemimpin tingkat tinggi memerlukan informasi menyeluruh, yang
diolah dan disajikan oleh sistem informasi manajemen formal?
d. Benarkan manajemen adalah ilmu dan profesi, setidak-tidaknya dalam
waktu yang tidak terlalu lama?2s
Berdasarkan hasil penelitiannya, yang dilakukan dengan jalan
Mintzberg, membullikan ketidakbenaran empat mitos yang dipertanyakan itu
dengan argumen sebagai berikut:
z5tbid,ram.4i
2t
Pertana, tidak tepatjika dikatakan, bahwa pemimpin adalah perencana
yang reflektif dan sistematik. Penelitiannya membuktikan bahwa pemimpin
tidak menyukai cara berfikir yang reflektif (merenungkan dan mengendapkan
dulu). Mereka lebih menyukai menanggapi langsung setiap rangsangan yang
dihadapinya. Ia pun bukan p€rencana yang sistematik. Kegiatan perencanaan
rata-rata kurang dari 1% dan seluruh kegiatan yang dilakukannya. Kegiatannya
lebih banyak bersifat rutin, bermacam-macam dan tidak berkesinambungan.
Ke&n, tidak benar pendapat yang menyatakan, bahwa pemimpin tidak
mempunyai tugas regular. Teori klasik menggambarkan pemimpin
menggunakan sebagian besar waktunya untuk tugas perencanaan. Ia tidak
melakukan sendiri tugas rutin tertentu dan melimpahkan tugas itu kepada anak
buahnya. Ia ibarat konduktor orchestra yang merupakan jantung organisasi,
yang cukup mengendalikan semua alat musik dengan santai. Kenyataan
membuktikan, pemimpin mempunyai berbagai tugas rutin, termasuk tugas-
fugas seremonial, membuat perundang-perundangan dalam memproses
informasi yang menghubungkan organisasi dengan pihak luar.
Ketiga, tidakbenar pemimpin selalu mendasarkan keputusannya kepada
sistem informasi manajemen formal. Management Information System (MIS)
seringkali tidak dimanfaatkan oleh pemimpin.
Keempat, adalah bukti pemyataan yang berbunyi, bahwa manajemen
(baca kepemimpinan) adalah ilmu yang profesi. Kenyataan membuktikan
bahwa kegiatan pemimpin untuk menjadwalkan waktu, mengolah informasi
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dan membuat keputusan tetap berada di dalam otaknya. Ia bertindak lebih
berdasarkan intuisinya dari pada ilmu kepemimpinan.
Jadi kepala sekolah di sini dapat juga dikaitkan sebagai pendidik di
Madrasah tetapi diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah yang bertugas
melaksanakan administrasi dan pengawasan. Sebagaimana yang tercantum
dalam UU Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 39 ayat l: Tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengolaan, pengembangan,
pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
suatu pendidikan.26
Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di madrasah.
Berkembangnya semangat ke{a, ke{a sama yang harmonis, minat terhadap
perkembangan pendidikan, swxana kerja yang menyenangkan dan
perkembangan mutu profesional diantara para guru banyak ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan kepala sekolah .27
Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala sekolah dapat
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu madrasah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat di mana te{adi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran. Sedangkan kata memimpin sendiri,
menurutnya mengandung makna luas yaitu suatu kemampuan untuk
26 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Bandung : Fokrs Media, 2006, Hlm.
27 




menggerakkzln segala sumber daya yang ada pada suatu madrasah sehingga
dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.2E
Berkaitan dengan kemampuan untuk menggerakkan segala sumber
daya yang ada, sesuai dengan Peraturan Menteri pendidikan Nasional2ekepala
sekolah harus memiliki koml*tensi-kompetensi sebagai berikut:
Tabel tr.l
Tentang : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Kompetensi
Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan
tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas di Madrasah/Madrasah.
Memiliki integritas kepribadian sebagai
pemrmpln.
Memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri sebagai Kepala
sekolah/It4adrasah.
Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi.
Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam peke{aan sebagai Kepala
sekolah,/Madrasah-
Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
IM n drkan
a. Menyusun perencanaan Madrasah/Madrasah
untuk berbagai tingkatan perencanaan.
b. Mengembangkan organisasi Madrasah/Madrasah
sesuai dengan kebutuhan.
c. Memimpin Madrasah./Madrasah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya Madrasah,/Madrasah
secara optimal.










28 Wahjosumidj o, Kepimpinan KeJnla Sekolah: Tinjauan l'eorilik dan permovlahannya,
Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002, HIm. 83









e. Menciptakan budaya dan iklim
Madrasahllvladrasah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelaj aran peserta didik.
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal.
g. Mengelola sarana dan prarszuana
Madrasah/Madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
h. Mengelola hubungan Madrasah,4vladrasah dan
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan
ide, sumber belajar, dan pembiayaan
Madrasah,Madrasah.
i. Mengelola peserta didik dalam rangka
penerimaan peserta didik baru, dan penempatan
dan pengembangan kapasitas peserta didik.
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan amh dan
tujuan pendidi kan nasionil.
k. Mengelola keuangan Madrasah,Madrasah sesuai
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel,
transparan, dan efi sien.
l. Mengelola ketatausahaan Madrasah,Madrasah
dalam mendukung pencapaian tujuan
Madrasah,iMadrasah.
m. Mengelola unit layanan khusus
Madrasalr,Madrasah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
Madrasah.Madrasah.
n. Mengelola sistem informasi Madrasah/Irr{adrasah
dalam mendukung pen).usunan program dan
pengambilan keputusan.
o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen
Madrasah,4t{adrasah.
p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan Madrasah
/Madrasah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak la utn
J a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan Madrasah/Madrasah.
b. Beke{a keras unhrk mencapai keberhasilan
Madrasah,iMadrasah sebagai organisasi
pembelaj ar yang efektif
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
kok dan fun ln SEmelaksanakan
Kewirausahaan
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a. Bekeia sama dengan pihak lain untuk
kepentin gan Madrasah/Madrasah
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. .
c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelom lain
Peran kepala sekolah dalam memimpin madrasah menjadi sangat
penting terutama dalam menentukaa arah dan kebilakan pendidikan yang di
bangun.3o Sebagai pemimpin tunggal, kepala sekolah merupakan salah satu
faktor penentu yang dapat mendorong madrasah mervujudkan visi, misi, tuj uan
dan sasaran melalui berbagai program yang dilaksanakan secara terencana.
Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajemen dan
kepemimpinan yang tangguh, sehingga diharapkan dapat mengambil keputusan
secara cepat, di samping memiliki sikap prakarsa yang tinggi dalam
meningkatkan mutu pendidikannya.
pemimpin Madrasah/Ir,ladrasah.
d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi
terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi
Madrasah/Madrasah. Memiliki naluri
kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa Madrasah,Madrasah sebagai sumber
bela serta drdikar
4 a. Merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan teknik
supervisi yang tepat.
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan
fesionalisme
5 Sosial
't' Hd ini berdasarkan riset seperti yang dikemukakan Walcot bahwa kepala sekolah
memainkan peranan penting terhadap efektivitas sekolah. studi lain yang dilakukan oleh Glbert
Austin terhadap semua kepala sekolah di Negara bagian Maryland, Ameri-ka Serikat, menunjukkan
bahwa perbedaan antara sekolah yanB berprestasi tinggi dan yang rendah disebabkan oleh idanya
pengaruh kepala sekolahnya. Lihat Sudarwan Danim, tr/rsl Baru l,lanajemen Sekolah, (lakait:
Bumi Aksar4 2006), Hlm. 97
Supervisi
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Untuk kepentingan kepala sekolah selayaknya mampu memobilisasi
atau memberdayakan semua potensi dan sumber daya yang dimiliki, terkait
dengan berbagai progam, proses, evaluasi, pengembangan kurikulum,
pembelajaran di madrasah, pengolahan tenaga kependidikan, sarana prasaftma,
pelayanan terhadap siswa, hubungan dengan masyarakat, sampai pada
penciptaan iklim madrasah yang kondusif. Semua ini akan terlaksana manakala
kepala sekolah memiliki kemampuan untuk mempengaruhi semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan di madrasah, yaitu untuk bekefasama
dalam mewujudkan tujuan madrasah.
Selain berperan sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan pejabat
formal yang memiliki peran sebagai pendidik. Melihat peran kepala sekolah
yang sangat komplek tersebut, maka peran ini harus di pegang oleh orang yang
kompeten dan profesional.
Sebagai pendidik, kepala sekolah diharapkan mampu memberikan
berbagai contoh keteladanan yang baik kepada guru, yaitu melalui sikap,
prilaku, penampilan kerja maupun penampilan fisik. Peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam kontek pendidik, dipandang sebagai sumber inspirasi
dan motivasi3l dalam membentuk jiwa profesionalisme guru dan pada akhimya
bermuara pada terwujudnya tujuan pendidikan.
Keberhasilan kepalam dalam melaksanakan tugasnya terletak pada dua
hal mendasar diantaranya: (l) seberapa besar Kepala sekolah memahami
keberadaan madrasah sebagai organisasi yang komplek dan unik, (2) seberapa
rr Toto Tasmara, Me mbrdayakan Etos Kerja Islsni, lakarta: Gema Insani, 2002, Hlm. 198
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besar tanggung jawabnya sebagai pemimpin madrasah dapat dipahami dan
diimplementasikan dengan baik. Kondisi ini yang menuntut kepala sekolah,
untuk mampu menciptakan suasana kondusif sehingga tercipta kenyamanan
beke{a" yaitu terlaksananya proses pembelajaran yang menyenangkan baik
guru maupun siswa.32
Kelemahan kepala sekolah dalam memimpin madrasah terkadang
te{ebak dengan situasi formal yang berlebihan, sehingga yang timbul adalah
sikap arogansi yang mengarah pada konflik intemal berkepanjangan antarir
kepala sekolah dan guru. Situasi ini yang menjadikan guru merasa tidak
nyaman di tempat ke{anya sehingga tidak lagi termotivasi untuk mengajar
dengan baik, yang berdampak pada iklim madrasah yang negativ dan pada
akhimya tujuan pendidikan tidak tercapai sebagaimana mestinya. Jika ini
teqiadi yang menjadi korban sesungguhnya adalah siswa sebagai subjek
pembelajaran itu sendiri di madrasah.
Menurut Wahjosumidjo, Apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil
menggerakan para guru, staf dan siswa berprilaku dalam mencapai tujuan
madrasah, oleh karenanya kepala sekolah harus: (1) Menghindari diri dari
sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak keras terhadap para
guru, staf dan para siswa; (2) Sebaliknya kepala sekolah harus mampu
melakukan perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekeda dengan penuh
semangat dan percaya diri terhadap guru, staf dan siswa, dengan cara: (a)
Meyakinkan (persuade), berusaha agar para guru, staf dan siswa percaya
3? Wahjosumidjo, ,(ep emimpinan Kepala Sekola[ Hlm. 8l
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3310i4, rxm. to5-to6
bahwa apa yang dilahkan adalah benar; (b) Membujuk (induce), berusaha
meyakinkan para gurq staf dan siswa bahwa yang dikefakan adalah benar.33
a. Kepemimpinan Kepala sekolah
Pemahaman kita secara naluriah sebagaimana diungkapkan Rupert
Eals mengenai kepemimpinan bisa disederhanakan dengan satu istilah yang
sudah lazim digunakan oleh berbagai budaya dan bahasa yaitu ..bos',. Istilah
bos ini menurut Rupert dengan mengutip Concise Oxford Dictionary berarti
"mendominasi atau menguasai orang lain."
Namun demikian, seorang bos nampaknya kurarg sesuai digunakan
untuk lingkungan pendidikan. Istilah kepala sekolah yang digunakan dalam
Iingkungan pendidikan untuk tingkat dasar sampai menengah sebenarnya
bukanlah segala-galanya. Ia tidak berdiri sendiri. Ia adalah bagian dari
komunitas warga madrasah lainny4 seperti guru, siswa, staf tata laksana,
dan pesuruh madrasah. Dengan kata lain kepala sekolah merupakan bagian
terkecil dari ekosistem sebuah madrasah yang tidak sekedar di huni oleh
warga madrasa[ tapi juga oleh komunitas lain. Namun, dalam struktur
suatu unit madrasah, Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi yang
membawahi seluruh ekosistem yang ada di dalamnya. Sehingga berdasarkan
teori piramida kepala sekolah adalah puncak yang membawa pengaruh bagi
badan dan akar bangunan di bawahnya.
Sebagai seorang kepala sekolah. tugas pokoknya adalah
"memimpin" dan "mengelola" guru dan staf lainnya untuk bekeda sebaik-
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baiknya demi mencapai tujuan madrasah. Ini berarti bahwa memimpin
madrasah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi,
mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf,
siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkail untuk beke{a,rberperan
serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pemahaman tentang kepemimpinan di atas persis dengan apa yang
dikemukakan Thariq bahwa kepemimpinan merupakan proses
menggerakkan manusia untuk meraih tujuan. Dalam hal ini ada tujuan yang
mengerakkan manusia, adanya sekelompok orang dan adanya pemimpin
yang mengarahkan dan memberikan pengaruhnya kepada manusia.34
Sedangkan mengelola madrasah dapat dipahami dengan mengatur agar
guru dan staf madrasah bekerja secara optimal, dengan mendayagunakan
sarana/prasarana yang dimiliki serta potensi masyarakat demi mendukung
ketercapai tujuan madrasah.
Yang sering terjadi di madrasah adalah adanya kepala sekolah yang
tidak memahami dan melaksanakan prinsip kepemimpinan. Sebagaimana
diketahui, terdapat sepuluh prinsip kepemimpinan yang dikemukakan oleh
Sergiosanni dalam bukunva yang be{udul The Principalship: A Reflectr,-e
Practice Perspective, yang dikutip Mulyasa. Kesepuluh prinsip itu adalah:
3o Thariq M. As-Suwaidan, Faishal Umar Basyarahll, l4elahit.kan pemimpin Masa Depun,
(Jakarta Gema Insani, 2005). hlm. lO. Pengenian tersebut masih relevan dengan definisi yang
diungkapkan Veithzal Rivai, menurutnya pengenian kepemimpinan sangat birvariasi. Namun
secara luas ia mendefinisikan kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk
memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interpretasi mengenai
peristiwa-peristiwa para pengiL-utnya, pengorganisasian dan akivitas-aktivitas untuk mencapai
sasaraq memelihara hubungan kerja sama adan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja
sama dari orang-orang di luar kelompok Lihat Veithzal Rivai. Kepeminpirrun dan Peilakt
Orgdnisasi, Jakarta : Raja Grafindo Persada" 2001, Hlm. 2-j
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kowtruktif, kreatf, partisipatif, koperatif delegatif, integrattf,, rasional dan
obyektif, pragmotis, keteladanan, adaptabel dan fletcsibel. Dari kesepuluh
prinsip kepemimpinan tercebut dapat dilihat prinsip mana saja yang tidak
dilaksanakan kepala sekolah.l5
1) Konstruktif. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasa[ kepala sekolah harus berusaha
mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat
berkembang secara optimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diembankan kepada masing-masing tenaga kependidikan.
2) Kreatif. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus berusaha mencari
gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini
dilakukan agar para tenaga kependidikan dapat dapat memahami apa-apa
yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan, sehingga dapat
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi madrasah.
3) Partisipatif. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus mampu
mengaktifkan tenaga kependidikan berperan serta dalam settap
pelaksanaan kegiatan.
4) Kooperatif. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus beke{a sama
dalam mensukseskan setiap kegiatan yang telah direncanakan madrasah.
118
35 E. Mllyasx-, Monaiemen Berbasis Sekolah, Bandung : Remaja Rosdakary4 2003, Hlm.
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5) Delegatif. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasah harus berupaya mendelegasikan tugas
kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta
kemampuan masing-masing.
6) Integratif Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus berusaha
mengintegrasikaa semua kegiatan sehingga dapat menghasilkan sinergi
untuk mencapai tujuan madrasah secara efektif, efisien dan produktif.
7) Rasional dan objektif Maksudnya bahwa dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus
berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan objektil
8) Pragmatis. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus berusaha
menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan
nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan
yang dimiliki madrasah.
9) Keteladanan. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus berusaha
memberikan teladan dan contoh yang baik_
10) Adaptable dan fleksibel. Maksudnya bahwa dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus
mampu beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru serta
berusaha menciptakan suasana ke{a yang menyenangkan dan
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memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi dalam
melaksanakan tugasrya.'o
b. Tugas dan Fungsi Kepala sekolah
Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar-mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar
dan melaksanakan fungsi tersebut, kepala sekolah memiliki tanggung jawab
ganda yaitu melaksanakan administrasi madrasah sehingga tercipta situasi
belajar-mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga guru-
gwu bertambah dalam membimbing pertumbuhan siswa.
Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah mempunyai tanggung
jawab yang berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang memadai.
Banyak tanggung jawab maka kepala sekolah memerlukan pembantu. Ia
hendaknya belajar mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab sehingga
ia dapat memusatkan perhatiannya pada usaha+naha pembinaan program
pengajaran.3T
Dalam dunia pendidika& kepemimpinan kepala sekolah sangat
menentukan dalam memperlancar kegiatan belajar mengajar (KBM).
Peranannya bukan hanya menguasai teori-teori kepemimpinan, lebih dari itu
seorang kepala sekolah harus bisa mengimplementasikan kemampuannya
dalam aplikasi teori secara nyata. Untuk itu seorang kepala sekolah dituntut
untuk memiliki ilmu pendidikan secara menyeluruh.
3o /D;4 }nm. ll8-lt9
37 Hendyat Soaopo, Kepeninpiwt Perdidikan, Malang : Irakultas Ilmu Pendidikan, 1982,
Hlm 33
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Sebagai benhrk dari peranannya dalam meningkatkan mutu guru,
kepala sekolah dapat memberdayakan profesi guru melalui berbagai cara.
Misalnya; pertoma, pemberdayaan melalui karya tulis ilmiah. pada hal ini
kepala sekolah dapat mengkondisikan agar guru mempunyai motivasi untuk
menllis.3s Kedua, mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran,
untuk menambah wawasan gol-u, ketiga, mendorong para guru untuk
memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan,
serta memanfaatkannya secara efektif efisien untuk kepentingan
pembelajaran, keempat, mendorong keterlibatan seluruh guru dalam setiap
kegiatan di madrasah, kelima, melakr*iut kerjasama dengan pihak lain
dalam melaksanakan suatu kegiatan, dan masih banyak lagi aktifitas lain
yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
tenaga kependidikan.
E. Mulyasa menyebutkan bahwa untuk mendorong visinya dalam
meningkatkan kualitas tenaga kependidikan kepala sekolah harus
mempunyai peran sebagai berikut :
1) Kepala sekolah sebagai Edukator (pendidik), meliputi pembinaan mental,
pembinaan moral dan pembinaan fisik bagi tenaga kependidikan.
2) Kepala sekolah sebagai Manajer, yang pada hakekatnya merupakan suttu
proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan,3e memimpin
3^8 
Surout, In Memoriom Gr,r, Yogyakarta : Jendela, 20O2,IAI. fi4.
3eMerencanqhan, 
berkaitan dengan- menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai tujuarq
rrlengorganisasikan, berkaitan dengan mendesain dan membuat struktur orgadsasi, termasuk
dalam hal ini adalah memilih orang-orang yang kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan
mencari daya pendukung yang paling sesuai, melaksqta*an alau nenggeraklcan adalah
mempengaruhi orang lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka
J+
dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
3) Kepala sekolah sebagai Administrator, dalam hal ini ia memiliki
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan
seluruh program Madrasah .
4) Kepala sekolah sebagai Supervisor, harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinefa tenaga
kependidikan.
5) Kepala sekolah sebagai kader, harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka
komunikasi dua arah dan mendelegasi tugas.
6) Kepala sekolah sebagai Inovator, harus memiliki shategr yang tepat
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan di Madrasah dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif
7) Kepala sekolah sebagai Motivator, harus memiliki strategi yang tepat
untuk memotivasi para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan,
mencapai tujuan yang diinginkan. Lihat, Nur Kholis, 2003, Manajemen Berbasis ljekoloh. Jakuta.
PT. Grasindo, Hlm. 120.
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penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar
melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).e
Dengan bahasa yang berbeda prinsipprinsip kepemimpinan tersebu!
seorang pemimpin menurut Veithzal Rivaiar memiliki fungsi-fungsi berikut:
1) Fungsi instruksi. Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. pemimpin
sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan aW,
bagaimana" bilamana, dan di mana perintah itu dikedakan agar keputusan
dapat dilakukan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan
kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau
melaksanakan perintah.
2) Fungsi konsultasi. Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. pada tahap
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali
memerlukan bahan pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultasi
dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai
bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkal keputusan. Tahap
berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang di pimpin
dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam
pelaksanaan. Konsultasi ini dimaksudkan untuli memperoleh masukan
berupa umpan balik (feedbock) untuk memperbaiki dan
menyempumakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan. Dengan menjalankan firngsi konsultatif dapat diharapkan
keputusan-keputusan pimpinan, akan mendapat dukungan dan lebih
{ E. Mulyas4 Menjdi Kepala Sekolah ProJesional, dolam konlek menJukseskan MBS
dutr K-BK. Bandung : Roda Kary4 2005, HIm. 98- 120
n' Veithzal \ivai, Kepemimpinart fun Peritaku Organisav, Hlm. 53-55
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mudah menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan berlangsung
efektif
3) Fungsi partisipasi. Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan
mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. partisipasi tidak
berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan
terarah berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil
tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam
fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana.
4) Fungsi delegasi. Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan
pelimpahan wewenang membuaUmenetapkan keputusan, baik melalui
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi
pada dasamya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu
harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan
prinsip, persepsi dan aspirasi.
5) Fungsi pengendalian. Fungsi pengendalian bermaksud bahwa
kepemimpinan yang sukses dan efektif mampu mengatur aklivitas
anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi
pengendalian dapat diwuj udkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan,
koordinasi, dan pengawasan.
Dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan tersebut, maka
akan berlangsung aktivitas kepemimpinan. Apabila al:tivitas tersebut
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dipilah-dipilatL akan terlihat gaya kepemimpinan dengan polanya masing-
masing. Gaya kepemimpinan tersebut menurut Veithzal Rivai merupakan
dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya kepemimpinan
memiliki tiga pola dasar sebagai berikut:
I ) Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan tugas.
2) Gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan kerja
sama.
3) Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang dicapai.a2
Berdasarkan ketiga pola dasar tersebut terbentuk perilaku
kepemimpinan yang berwujud pada kategori kepemimpinan yang terdiri
dari 3 pokok tipe kepemimpinan: otoriter, bebas dan demokratis.
Adapun tugas dan tanggung jawab kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang paling berperan rtalam meningkatkan
kualitas pendidikan karena kepata sekolah sebagai motor penggerak untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Ma&asah.
Dengan demikiarl kepala sekolah bertanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara miko, yang secara langsung berkaitan
dengan proses pembelajaran madrasah. Sebagaimana dikemukankan dalam
pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala sekolah bertanggung jawab
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administarasi madrasah,
a2 tbid,lfl,m. 56
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pembinaan tenaga pendidikan dan pendaya gun.utn serta pemeliharaan
sarana dan prasarana.a3
Menurut Stoner dalam buku Wahjosumidjo ada delapan fungsi
seorang manajsr (kepala sekolah sebagai manajer) yang perlu dilaksanakan
dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan yaitu:44
1) Beke{a dengan dan melalui orang lain
2) Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan
3) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi persoalan
4) Berfikir secara realistis dan konseptual
5) Sebagai juru penengah
6) Adalah seorang politisi
7) Sebagai seorang diplomat
8) Pengambil keputusan yang sulit
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin juga harus mampu:
1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-
masing.
2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan sisrva serta
memberikan dorongan untuk memacu dan memberikan inspirasi
madrasah dalam mencapai tujuan.as
Setiap orang dalam kehidupan sehari-hari berhadapan dengan
berbagai pihak dan tampil dalam berbagai situasi, maka dalam
ar Mulvasa- OD. Cit. Lllrn.25* Wahjo.umijo, Op. Cit,Iiln s6-gl
a5 Wahjosumijo, C,). C'n, I m 105
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kehidupannya dapat tampil dalam berbagai peran. Dalam hubungannya
dengan anak orang tua memainkan peftrnannya sebagai pendidik dalam
keluarp, yang harus membimbing, mengawasi, dan memberikan motivasi
belajar kepada anak-anaknya. Dengan demikian orang tua (ayah dan ibu)
berperan sebagai pendidik (peranan edukasi).
Pihak madrasah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu
ditunjang oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda
kepemimpinannya. Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak dilakukan
secara sembarangan, bahkan diangkat dari guru yang sudah berpengalaman
atau mungkin sudah lama menjabat sebagai wakil kepala sekolah, namun
tidak dengan sendirinya membuat kepala sekolah menjadi profesional
dalam melalrukan tugas. Berbagai kasus menunjukkan masih banyak kepala
sekolah yang terpaku dengan unsan-urusan adminishasi. Dalam
pelaksanaanya, peke{aan kepala sekolah merupakan pekerjaan berat, yang
menuntut kemampuan ekstra. Kepala sekolah harus mampu
melaksanakanpekefaannya sebagai edukator, manajer, administrator,
supewisor, leader, inovator dan motivator.a6
Sehubungan dengan peningkatan prestasi belajar siswa, maka pada
penelitian ini peran kepala sekolah berkaitan dengan peran edukator.
Mulyasa mengatakan manajeman kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja sebagai edukator. khususnya dalam peningkatan kine{a tenaga
6 Mulyas4 /ri4 2O09,Hlm. 42
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kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebagai
berikut :
l)Mengikutsertakan guu-guru dalam p€nataran-penataran, untuk
menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
2) Kepala sekolah harus berusala menggerakan tim evaluasi hasil belajar
peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan
secara terbuka dan diperliha*an di papan pengumuman.
3) Menggunakan waktu belajar secara efektif di Madrasah, dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran
sesuai waktu yang telah ditentukan.aT
Hal senada dikemukakan Muhaimin bahwa kepala sekolah
merupakan pemimpin, agen pembaharu (Agent of change), penggerak,
innovator dan fasilitator dari sumber-sumber yang ada di madrasah. Salah
satu falcor penting yang menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan dan
keefektifan madrasah ialah kepemimpinan kepala sekolah. Makna
kepemimpinan bukan hanya mengambil inisiatif tetapi juga mengandung
makna kemampuan manajerial, yaitu kemampuan mengatur dan
menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya.as
Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan kepemimpinan
standar sebagaimana diamanahkan dalam Permendiknas No 13 tahun 2007.
o'Irrd Hlm. toot' Muhaimin, K"mamprro, Gnrz, Jakara: Rineka cipta, 2004,H1m. 196
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Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah baik itu prestasi
akademis dan non akademis dibutuhkan kemampuan kepala sekolah yang
sangat mapan. Dengan kemampuan tersebut apa yang dinginkan oleh
masyarakat dan orangtua murid yakni tercapainya keberhasilan pendidikan
di madrasah dapat terwujud, sehingga madrasah dengan apa yang dimiliki
dapat berjalan dari berbagai bidang.
2, Pemahaman Guru
a. Pengertian Pemahaman
Guru harus berusaha mempersiapkan siswa agar berhasil. Karena itu
pemahaman guru terhadap hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran
harus dilingkatkan. Pemahaman merupakan salah satu bagian dari domain
kognitif dari Taksonomi Bloom yang kemudian direvisi oleh Taksonomi
Anderson. Menurut Anderson, segala upaya yang berhubungan dengan
aktivitas otak termasuk dalam ranah kognitif. Anderson membagi ranah
kognitif tersebut menjadi 6 tingkatan dari yang terendah hingga yang
tertinggi, yakni mengingat (remember), memahami (understand),
menerapkan (apply), menganalisa (analyze), mengevaluasi (evaluate) dan
terakhir mencipta (create), mengemukakan bahwaae:
As we indicated, when the primary goa! of tnstruction is to promote
retention, the /bcus is an objectives thal emphasi:e remember. When the
goal of insftuction is to promote transfer, however, the focus shifts to the
olher five cognitive processes, understand through c.reate.
Berdasarkan pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa tujuan utama
pengajaran adalah untuk menyalurkan informasi. Ketika seseorang
1e 
Anderson, Peter : Rineka cipl4 2007, Hlm. 196
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menyalurkan informasi maka pusat yang ditekankan adalah mengingat. Hal
ini berkaitan dengan kineia otak dalam proses memahami yaitu dengan
disertai belajar dan berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat lain dari
Benjamin S. Bloom dalam Sudijono yang mengemukakan bahwa5o:
Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seorang guru dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih
rinci tentang suatu hal dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Menanggapi hal di atas bahwa pemahaman merupa.kan ukuran
kemampuan seseoftrng untuk mengerti atau memahami sesuatu dilihat dari
kemampuan seseorang apabila telah mampu memberikan penjelasan secara
rinci dengan menggunakan kata-katanya sendiri. pemahaman itu sendiri
terdiri dari beberapa proses kognitif Hal ini sesuai dengan pendapat
Anderson, bahwa. 5r
....Cognitive processes in the categoryt of understand include
interpretting, exempl iy ing, class fyi ng, summar iz ing, infe rr i ng, companng
and explaining.
Memperhatikan hal di atas, dapat dijelaskan bahwa proses kognitif
dalam ranah memahami terdiri dari menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkatr, membandingkan dan
menjelaskan. Disimpulkan bahwa tingkat pemahaman dari yang terendah
50 Sldilono,Gaya Kepemimpindn Pen.lekarqn Bakal Situasinal, Terj. Rustandi, 19g5 Hlm.
t' Ibid, tam. 'ts
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hingga yang tertinggi diperoleh dengan cara berpikir dan belajar melalui
proses kognitif Dalam proses belajar mengajar guru diharapkan mampu
menyampaikan informasi kepada siswa hingga mampu memahami
informasi tersebut. Hal tersebut berhubungan dengan pendapat Daryanto
yang mengemukakan bahwa: 52
Pemahaman (comprehension) kemampuan ini umumnya mendapat
penekanan dalam proses belajar mengajar. Guru dituntut untuk memahami
atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan
menghubungkannya dengan hal-hal lain.
Gwu merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem
pendidikan. Oleh karena itu peranan dan kedudukan guru dalam
meningkatkan mutu dan kualitas anak didik perlu diperhitungkan dengan
sungguh-sungguh. Menurut Jamaluddin mengemukakan bahwa:
Guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa yang bertanggung lawab
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri
sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah khalifah di
muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri
sendin.
Guru sebagai pendidik diibaratkan seperti ibu kedua yang
mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak
52 Daryanto, Menjadi gru prolesional, lakut4Rineka kary4 2000, HlrL 40
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supaya dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan
kemampuannya secara optimal, hanya saja ruang lingkupnya berbeda, 14
guru mendidik dan mengajar di ma&asah secara formal dan sebaliknya.
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 mengemukakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.
Disimpulkan dari pendapat-pendapat para ahli mengenai pengertian
pemahaman dan pengertian guru bahwa pemahaman guru adalah
kemampuan guru dalam menjabarkan suatu materi,/bahan, serta kemampuan
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan. melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dengan bahasa yang dapat
dimengerti dan dapat memngkatkan kemampuan siswa.
b. Ukuran Pemahaman
Seseorang dapat dikatakan paham apabila orang tersebut telah
diukur pemahamannya. Ukuran pemahaman dapat dicari dengan melakukan
pengukuran. Pengukuran merupakan salah satu hal yang penting dalam
proses belajar mengajar. Menurut Masidjo mengernukakan bahwa:
Pengukuran suatu objek adalah suatu kegiatan menentukan kuantitas
suatu objek melalui aturan-aturan tertentu sehingga kuantitas yang diperoleh
benar-benar mewakili sifat dari suatu objek yang dimaksud.
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Memperhatikan pendapat di atas bahwa pengukuran tidak dapat
dilakukan sembarangan harus mengikuti aturan-aturan yang telah
ditetapkan. Pengukuran dapat dilakukan untuk mengetahui kemampuan
seseorang dalam bidang tertentu. Pengukuran biasanya dinyatakan dalam
bentuk angka. Menurut Djaali & Pudji Mutjono mengemukakan bahwa:
Pengukuran adalah penilaian numeric pada fakta-fakta dari objek
yang hendak diukur menurut criteria atau satuan-satuan tertentu. Jadi
pengukuran bisa diartikan sebagai proses memasangkan fakta-fakta suanr
objek dengan fakta-fakta satuan tertentu. Berdasarkan pendapat di atas
bahwa pengukuran dapat memasangkan suatu objek dengan satuan ukuran
tertentu. Sehingga ukuran pemahaman dapat diketahui dengan proses
pemberian angka dimana seseorang telah mencapai pemahaman tertentu.
Hal ini berhubungan dengan pendapat Benjamin S. Bloom dalam Sudijono
yang mengemukakan bahwa:
tlkuran pemahaman termasuk dalam ranah proses berpikir (cognitive
domain) yang mencakup kegiatan mental (otak) dan segala upaya yang
menyangkut aktrvitas otak adalah dalam ranah kogmti| dalam ranah
kognitif itu terdapat enam jenjang dari yang paling tinggi hingga yang
terendah dan pemahaman termasuk dalam jenjang yang kedua. pemahaman
setingkat dan lebih tinggr dari ingatan atau hafalan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
ukuran pemahaman seseorang dapat diukur dengan proses p€mberian angka
dimana seseorang telah mencapai pemahaman tertentu. pengukuran
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pemahaman dapat diketahui dengan empat kategori yaitu memahami, cukup
memahami, kurang memahami dan tidak memahami dengan mengadaptasi
standar rata-mta Arikunto yang diperoleh digunakan kriteria yaitu dengan
interval presentxe 76%o - 100o/o : Baik/memahami, 560/0 - 76yo: Cukup
Baik/cukup memahami, 40% - 55%: Kurang Baik/kurang memahami dan
0% - 39% -'tidak baik/tidak memahami.
c. Guru Profesional
I ) Pengertian Guru Profesional
Peran Guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah penting.
Guru merupa.kan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi
penerus bangsa yang berkualitas. Tugas guru sebagai suatu profesi,
menuntut kepda guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar,
dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Menurut
Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Sebagai salah satu faktor utama bagi tercrptanya generasi penerus
bangsa yang berkualitas guru harus beke{a secara profesional. Guru
yang tidak profesional dianggap sulit untuk melahirkan lulusan yang
kompeten. Apalagi keberadaan guru tidak bisa digantikan oleh faktor
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lain. Hal ini sesuai dengan UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen mengem ukakan bahwa:
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilalukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Jadi guru profesional adalah guru yang mampu menerapkan
hubungan yang berbentuk multidimensional. Guru yang demikian adalah
yang secara intemal memiliki empat kompetensi, yaitu: kompetensi
pedagogrk, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.
2) Kompetensi Guru
Guru adalah kreator proses belajar mengajar. Guru dapat
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang
menarik minatny4 mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam
batas-batas norma-norma yang ditegakkan secara konsisten. Guru akan
berperan sebagai model bagi anak didiknya. Kebesaran jiwa, wawasan
dan pengetahuan guru atas perkembangan masyarakat akan
mengantarkan pa.ra siswa untuk dapat berpikir menciptakan masa depan
yang lebih baik. Hal tersebut yang membuat guru harus memiliki
kompetensi. Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, bahwa:
,18
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilaq dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Pada hakikafirya guru merupakan profesi, yang mana profesi itu
sendiri merupakan peke{aan yang didasarkan pada pendidikan
intelektual khusus, yang bertujuan memberi pelayanan dengan terampil
kepada orang lain dengan mendapat imbalan tertentu. Guru juga
mempunyai kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan kompetensi
profesional. Kompetensi profesional yang dimaksud tersebut adalah
kemampuan guru untuk menguasai masalah akademik yang sangat
berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga
kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar. Berdasarkar UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen bab IV pasal l0 ayat (l) dinyatakan bahwa





d) Kompetensi Profesional yang diperoleh.
Ke empat kompetensi di atas memiliki perannya masing-masing
dalam membantu guru memajukan mutu pendidikan. Guru tidak
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dibenarkan menghindar dari kewajibannya sebagai pengajar dan pendidik
untuk tampil di hadapan anak didik dengan seluruh kepribadiannya.
Sering te{adi seorarg guru tidak keatif dalam menggunakan
metode pengajaran. Mereka sudah cukup puas dengan metode
konvensional sehingga kurang memotivasi sisrva. Mereka mengandalkan
metode ceramah yang sangat membosankan sehingga tidak terjadi proses
belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan di dalam kelas.
Akibat dari semua itu sering te{adi seorang siswa mengalami kejenuhan
di dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas, dimana banyak
siswa yang merasa madrasah ibarat penjara, Madrasah tidak bisa
menimbulkan semangat belajar. Bahkan lebih parah, banyak siswa yang
paling suka bila sang guru absen, tanpa merasa kehilangan sesuatu. Boleh
jadi, fenomena tersebut disebabkan selama ini siswa hanya diposisikan
sebagai objek atau robot yang harus dijejali beragam materi sehingga
membuat siswa tidak betah di kelas.
SedangkarU pengajaran yang baik yaitu ketika para siswa bukan
hanya sebagai objek tapi juga subyek. Jadi siswa akan menjadi aktiftidak
pasif sehingga siswa akan merasa betah dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Untuk itulah dibutuhkan alat bantu pengajaran yang disebut
media pembelajaran. Ada banyak manfaat jika guru mau memanfaatkan
media pembelajaran. Secara umum, manfaal media dalam proses
pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa
sehingga pembelajan akan lebih efektif dan efisien. Disimpulkan bahrva
50
jika media dimanfaatkan secara optimal oleh guru kualitas belajar siswa
akan meningkat sefungga akan menghasil output yang memuaskan.
Selain prestasi akademik mereka akan mengalami peningkatan,
diharapkan belajar yang berkualitas akan mengubah perilaku perserta
didik. I{al ini sudah menjelaskan bahwa hubungan antara guru dan media
pembelajaran adalah dua hal yarig sangat berkaitan.
3. Media Pembelejaran
a. Pengertian Media Pembelaj aran
Menurut Djamarah dan Aswan,53 media merupakan wahana
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.sedangkan menurut Arsyad
kata media berasal dari bahasa latin "medius" yang berarti tengah atau
pengantar, sedangkan ACET (Association of Education and Communication
Technology) dalam Arsyad "memberi batasan tentang media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menampaikan pesanan atau
informasi.
Kata pembelajaran menurut tim penyusrm kamus pusat pembinaan
dan pengembangan bahasa "tersusun atas suku kata pem-bel-ajar-an.
Pembelajaran adalah cara, p€rbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar".
Sedangkan menurut Schram sebagaiaman dikutip oleh Survarna5a
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan
(informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
53 Syaiful Baki Djamarah dan Aswan Z akt, Slrategi Beldjar Mengajar, Jakarta, Rineka
Cipta, 1996, Hlm. 136
sa Suwun4 Pengajarmr Mikro,Yogyakart4 Tiara Wacana. 2006, Hlm. 128
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Sementara itu menurut Briggs sebagaimana dikutip oleh Suwama,55
mendefinisikan media pembelajaran sebagai sarana fisik untuk
menyampaikan pesan atau materi pembelajaran.
Dari pengertian di atas, maka media pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara membuat orang belajar, sarana, alat, atau teknologi yang dapat
menunjang dan memperlancar proses pemb€lajaran.
Menurut Heinich dalam Arsyad ..Apabila itu membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran,.
Sementara itu Arsyad menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
instrusional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk
belajar.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Levie dan Lentz dalam Anyad, mengemukakan empat fungsi media
pembelajar4 khususnya media visual yaitu fungsi atensi, fimgsi afektif,
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Ensyclopedia of Educational
Research dalam Hamalik merincikan manfaat media pembelajaran sebagai
berikut :
l) Meletakkan dasar-dasar yang konket untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.
2) Memeperbesar perhatian siswa.
ttlbid,Hlm. tzg
>l
3) Meletakkan dasar-.lasar yang penting untuk perkembangan belajar oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinue, terutama melalui
gambar hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain,
dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam
belajar.s6
Uraian tentang manfaat media dari para ahli di atas mempe{elas
bahwa media pembelajaran sangat bermanfaal terhadap perkembangan
kemampuan kognitif peserta didik.
c. Faktor-faltor dalam memilih Media
Memilih media yang terbaik untuk tujuan instruksional bukan
pekerjaan yang mudah. Pemulihan media itu rumit dan sulit, karena
didasarkan pada beberapa faktor yang saling berhubungan. Beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam memilih media yang tepat menurut Ibrahim
dan Nana :
l) Jenis kemampuan yang akan dicapai, sesuai dengan tujuan pengajaran
(TrK).
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2) Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri.
3) Kemampuan guru menggunakan suafu jenis media.
4) Keluwesan atau fleksibelitas dalam penggunaarmya.
5) Kesesuaiannya dengan alokasi waktu dan sarana pendukun g yang ada.
6) Ketersediannya.
7) Biaya.sl
d. Media Pembelajaran ICT
Information and Communication Technologies (lCT) adalah selunrh
peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi. ICT
mencakup dua aspek yairu teknologi informasi dan teknologi komunikasi.
Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu dan pengelolaan informasi. Sedangkan
teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penggunaan alat bantu untuk memproses dan.mentransfer data dari
perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan
teknologi komunikasi adalah dua bahan konsep yang tidak terpisah. Jadi
ICT mengandung pengertian yang luas yaitu segala kegiatan yang terkait
dengan pemrosesan, pengelolaan, pemindahan informasi antar media.58
e. Peran ICT dalam Bidang Pendidikan
Globalisasi telah memicu kecenderungan pergeseran dalam dunia
pendidikan dari pendidikan yang konvensional ke arah pendidikan yang
57 Syaodih S Nana dan R Ibrahi m, Peretcanaon Pengajaret. Jakart4 funeka Cipt4 20C3,
Hlm 120-121
5E 
Rlusli, I'ebrologi Komunikasi dan Inlornasi dakm Pendidikan, Jakarta, GP Press,
2009, Hlm. 1-7
54
terbuka. Teknologi dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan apabila
digunakan secara bijak untuk pendidikan dan latihan.5e
1) ICT sebagai gudang ilmu pengetahuan, artinya dengan ICT sumber ilmu
pengetahuan yang diperoleh siswa semakin luas baik ilmu pengetahuan
inti dalam pemebelajaran di sekolah maupun sebagai materi pendukung
dalam proses belajar.
2) ICT sebagai alat bantu pembelajaran, artinya bahwa proses belajar lebih
mudah dengan bantuan ICT dan materi dapat disajikan kepada seluruh
siswa melalui peranan ICT seperti multimedia dan media pembelajaran
hasil olahan computer seperti poster, foto, display dan media grafis
lainnya.
3) ICT sebagai fasilitas pendidikan, dalam hal ini ICT sebagai sarana yang
disediakan oleh lembaga pendidikan, terutama sebagai fasilitas yang
mendukung proses pembelajaran di sekolah.
f. Macam-macam media pembelajaran berbasis ICT
ICT atau TIK mencakup semua teknologi yang dapat digunakan
untuk menyimpan, mengolah, menampilkan dan menyampaikan informasi
dalam proses komunikasi. Yang termasul dalam teknologi ini adalah :
I ) Teknologi komputer
2) Teknologi multimedia
3) Teknologr telekomunikasi
4) Teknologi jaringan komputer
" Hurnro[ Teori Motivasi dan Penguhtrannya, Jakartq Bumi Aksara, 2010, Hlm. 60
g. Bentuk-bentuk media ICT
Secara umum perangkat yang diperlukan unfuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis ICT meliputi perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software). Perangkat keras dapat berupa : komputer,
scanner, speaker, microforl kamera digital, kamera, video, dan sebagainya.
Pada saat ini tersedia banyak pilihan perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT, software
pengembangan media pembelajaran sangat beragam, mulai dari sofiuare
umum sampai software khusus pengembangan media. Benkut adalah
beberapa contoh software dan kegunannya.
l) MS. Word, dapat digunakan untuk membuat tampilan tekstual (berupa
tul i san) maupun gambar.
2) MS. Power Point, dapat digunakan untuk membuat slide presentasi,
mempunyai kemampuan menampilkan teks, suara, animasi, video, serta
untuk membuat media interaktif dengan fasilitas hyperlink yang dimiliki.
3) MS. Excel, software pengolah lembar data, dapat digunakan untuk
membuat media yang berupa grafik, maupun untuk membuat simulasi.
4) Software untuk menggambar dan mengolah citra seperti MS. Paint, Corel
Draw, dll.
5) Software pengolah video seperti MS Movie Maker, Video Liead, dll.
6) Software pengolah suara seperti MS Sound recorder.
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8) Bahasa pemrogmman umum seperti Pascal, Delpi, Visual Basic, Java,
dll
9) Software-software aplikasi khusus seperti MATLAB, MApLE, Grapes
(Graphics Presentation an Experiment), CaR (Compass and Ruler),
GeoGebra (Geometry and Algebra, Cabri Geometry, Geometer Sketspad,
dll.
Beberapa software tersebut dapat diperoleh secara grafis dengan
mengunduh dari intemet. Kemampuan software grahs terkadang tidak kalah
dengan kemampuan software-software komersial yang harus dibeli,
sehingga dapat menjadi altematif apabila terdapat kendala biaya pembelian
software.
h. LangkahJangkah penerapan media ICT
Setelah diyakini perlunya menggunakan media yang dapat
membantu pencapaian tujuan pembelajaran, doser/guru dapat melakukan
langkah-langkah di dalam proses pengembangan pembelajaran, yang di
dalamnya mencakup pemilihan datr pemanfatan media yang sesuai. Menurut
Heinich dalam Azhar Arsyad mengatakan model dalam p€rencan.un
p€nggunaan media sebagai berikut : @
I ) Menganalisis karakteristik umum kelompok sasaran, apakah mereka
siswa sekolah lanj utan perguruan tinggi.
57
2) Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu perilaku atau
kemampuan baru apa yang diharapkan siswa miliki dan kuasai setelah
proses belajar mengajar selesai.
3) Memilih memodifikasi atau merancang dan mengembangkan materi dan
media yang tepat. Apabila materi dan media pembelajaran yang telah
tersedia akan dapat mencapai tujuan, materi dan media itu sebaiknya
digunakan untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya.
4) Menggunakan materi dan media. Setelah memilih materi dan media yang
tepat, diperlukan persiapan bagaimana dan berapa banyak waktu yang
diperlukan untuk menggunakannya. Disamping praktik dan latihan
menggunakannya, persiapan ruangan juga diperlukan seperti tata letak
tempat duduk siswa, fasilitas yang diperlukan seperti meja peralatan,
listrik, layar, dan lainJain harus dipersiapkan sebelum penyajian.
5) Meminta tanggapan dari siswa. Guru sebaiknya mendorong.siswa untuk
memberikan respond dan umpan balik mengenai keefektivan proses
belajar mengajar.
6) Mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaluasi di sini adalah untuk
mengetahui tingkat pembelajaran, keefektivan media, pendekatan dan
guru sendiri.
Berikut adalah tahapan di dalam mengolah dan menyajikan materi
pembelajaran ke dalam media berbasis ICT :
1) Kumpulkan sumber-sumber yang memrurt maten sesuai topik+opik yang
akan diajarkan berdasarkan kurikulum atau kompetensi yang ingin
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dicapai. Pemilihan sumber-sumber ini dapat mempertimbaagkan isi,
tingkat keterbacaan, dan integritas penulisnya. Sumber-sumber ini dapat
berupa bukq majalah/jumal, atau sumber-sumber di intemet.
2) Buat rancangan struktur isi (online) media dan urutan penyajian materi
serta bentuk interaksi sesuai dengan alur pemberlajaran yang diharapkan.
Bentuk-bentuk interaksi yang dapat dipilih antara lain : drill and practice,
tutorial, permainan (game), simulasi, eksplorasi, penemuan (discovery),
pemecahan masalah (problem solving).
3) Pilih materi-materi yang sesuai dari sumber-sumber yang sudah
terkumpul dan sajikan isi setiap topik secara singkat dengan bahasa yang
sederhana dan komunikatif, dilengkapi dengan ilustrasi/visualisasi dalam
bentuk gambar, grafik, diagram, foto, animasi, atau audio-video. Di
dalam memeberikan visualisasi materi tekstual, pengembang media perlu
memperhatikan p€rsyaratan VISUALS yakni :





f) Legitimate (absah/benarfl ogis)
g) Structure (terstruktur)
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B. Tinjauan Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang supervisi telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya diantaranya :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Karina Purwanti, Mumiati A. R. dan Yusrizal
tentang Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
pada SMP Negeri 2 Simeulue Timur, bahwa: (l) Program kepala sekolah
disusun sebagai acuan dalam meningkatkan kompetensi guru, yang
dilaksanakan dalam pemberdayaan guru-9uru. Program pemberdayaan guru-
guru dilaksanakan dengan mengikutsertakan guru dalam pengambilan
keputusan sekolah dan juga melatih guru-guru untuk bertanggungjawab dalam
pengembangan sekolah kepala sekolah dalam merumuskan prognmnya
mengikutsertakan s€mua guru dan staf sekolah. (2) Strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru dilakukan oleh kepala sekolah melalui
beberapa upaya antara lain melalui pembinaan pelatihan-pelatihan
keterampilan terhadap guru-guru, pemberian motivasi dan pembinaan disiplin
tenaga kependidikan. (3) Kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru dilaksanakan dengan melibatkan guru-guru dalam hal
menyusun visi dan misi sekolah, sasaran sekolah, merumuskan kurikulum
sekolah. Kepala sekolah memberikan peluang kepada guru untuk berpartisipasi
secara aktif, terbuka dan bekerjasama dalam mewujudkan visi sekolah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Budhi Akbar dan Nuryani Y. Rustaman di
Universitas Pendidikan Indonesia (JPI) Bandung pada tahun 2011 dengan
judttl " Kemampuan Mahasi,swa PGSD dalam Keterampilan Proses Sain dan
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Pengembangan lwtrumen Penilaiannya". Hasil kesimpulan dari peneltian ini
adalah (1) tingkat penguasaan konsep keterampilan proses sains (KpS) rata-
rata. mahasiswa PGSD tergolong masih rendah, (2) dalam proses penggunaan
KPS, mahasiswa masih menguasai keterampilan proses tingkat dasar, terutama
observasi dan klarifikasi. (3) kemampuan mahasiswa pGSD dalam menyusun
instrumen penilaian KPS masih tergolong rendah. (4) hubungan antara
penguasaan KPS mahasiswa dengan kemampuannya dalam menyusun
instrumen penilaian KPS tergolong rendah.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Wasa'adah. 2015. pengaruh Intensitas
Penggunan Media ICT dalam Pembelajaran PAI terhadap Motivasi Belajar
Siswa SMPN I Banyubiru Tahun 2015, Jurusan Tarbiyah program Studi
Pendidikan Agama Islam. Penelifian ini membahas tentang intensitas
penggunaan media ICT. Dengan adanya media teknologi sekarang ini sangat
membanfu siswa lebih giat dalam belajar dan siswa dapat memperoleh
pengetahuan yang luas. Penelitian ini merupaan penelitian untuk mengetahui
pengaruh intensitas penggunaan media ICT. Pertanyaan pertama yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah. (1) Bagaimana intensiras penggunaan
media ICT dalam pembelajaran pendidian agama islam. (2) Bagaimana
motivasi belajar siswa. (3) Bagaimana pengaruh intensitas penggunaan media
ICT dalam pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa. Untuk menjarvab
pertanyaan tersebut maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat intensitas pengguanaan
media ICT dalam pembelajaran PAI dengan persentase 80%. (2) Motivasi
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belajar siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 95%. (3) Ada pengaruh
yang signifikan antara variable X dan variable Y, Artinya ada pengaruh positif
antara intensitas penggunaan media ICT terhadap motivasi belajar siswa. Hal
ini terbukti karena r ry lebih besar dari pada r tabel (r product moment) yaitu
0,254 yang mana dengan N:60 diperoleh dari nilai r pada taraf signifikan 5%
sebesar 0,349 sehingga hipotesis dapat diterima kebenarannya.
Jika dibandingkan dengan penelitian yang peneliti la.kukan yaitu yang
be{udul "Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Guru dalam
Menggunakan Media Teknologi di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kabupaten Indragiri
Hilir." maka letak perbedaannya adalah pada variabel penelitian, selain itu setting
penelitian yang dilaksanakan juga berbeda. Perbedaan variabel penelitian yang
berbeda juga berpengaruh terhadap indikator utama yang dipakai, khususnya pada
penelitian yang peneliti lakukan.
C. Konsep Operasional
1. Secara operasional peranan kepala sekolah dapat dilihat dari indikator:
a. Kepala sekolah menyusun perencanaan penggunaan media teknologi yang
akan diajarkan oleh guru.
b. Kepala sekolah bersama-sama guru menata pengalaman belajar siswa
dalam penggunaan media teknologi.
c. Kepala sekolah meningkatkan mutu belajar siswa melalui penggunaan
teknologr informasi.
d. Kepala sekolah menyesuaikan diri dengan globalisasi yang ditandai
dengan perkembangan di bidang teknologi.
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e. Kepala sekolah melibatkan pembelajaran menggunakan media teknologi.
f Kepala sekolah memfokuskan pada penggunaar media teknologi dalam
proses pengajaran.
g. Kepala sekolah menuntut guru memiliki perangkat atau alat teknologi baik
untuk medukung kegiatan proses belajar mengajar.
h. Kepala sekolah memperhatikan perkembangan siswa yang diajarkan oleh
guru tersebut dengan menggunakan teknologi.
i. Kepala sekolah mensupervisi guru yang mengajar tersebut satu kali dalam
satu minggu-
j. Kepala sekolah meningkatkan komitmen kerja bersama guru dalam
belajar.
k. Kepala sekolah memperdayakan semua elemen sekolah untuk meningkat
prestasi belajar.
l. Kepala sekolah menyediakan sarana pra sarana media teknologi untuk
menunjang pendidikan.
m. Kepala sekolah melakukan rapat evaluasi satu kali dalam satu bulan.
n. Kepala sekolah mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan bersama
majelis guru.
o. Kepala sekolah menjalin komunikasi dengan semua komponen untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.
)
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Data tentang faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam
neningkatkan pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi:
a. Faktor Yang mendukung
1) Komunikasi
2) Kebebasan
3) Dukungan Wali Murid
b. Faktor-Faktor Penghambat
1) Latar Belakang Pendidikan
2) Keterbatasan Waktu
3) Rasa Kepedulian
4) Sarana dan Prasarana untuk Komite Ma&asah
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.6l
Penelitian disebut kualitatit karena sifat 
.data 
yang dikumpulkannya
bercorak kualitatif, bukan kuantitatif yang menggunakan alat-alat pengukur yang
bermaksud untuk memahami lenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainlain secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.62 Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang lengkap, mendalam
dan memberi jawaban yang tepat terhadap masalah yang akan dileliti digunakan
penelitian kualitatif 6r
Nasution mengemukakan bahwa pada hakekatnya penetitian kualitatif
mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka dan berusaha
memahami bahasa serta tafsiran mereka sendiri lentang dunia yang ada
36
t'Saifudin Azwat. Meto(le Penelitian, Yogyakarta : pustaka pelajaran, 2004, Hlm.6
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6t Margono, Metdologt Penelitian Pendi.likan, Bandung; PT. Rineka Cipta,2007, Hlm.
62 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kuatitatf, Yogyakarta : Rake Sarasin, 2002,
disekitamya. Dengan msnggurakan metode kualitatif dapat ditemukan data ymg
tidak teramati dan terukur secara kuantitatif, seperti nilai, sikap mental, kebiasaan,
keyakinan dan budaya yang dianut oleh seseorang atau kelompok dalam
lingkungan tertentu.e
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu
peneliti te{un kelapangan mempelajari suatu proses atau penemuan yang te{adi
secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik
kesimpulan dari proses-proses tersebut, dan berusaha meneliti atau melakukan
studi terhadap realitas kehidupan social masyarakat secara langsung dan terbaru
tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai crosschecflng terhadap bahan-
bahan yang telah ada.65
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologik. Yaitu pendekatan yang menekankan pada aspek subyektif dari
perilaku orang, berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek
yang ditelitinya sedemihan rupa sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu
pengertian dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.6
Fenomena disini adalah pada peran kepala sekolah dalam meningkatkan
pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di ma&asah ibtidaiyah se-
kabupaten Indragiri Hilir.
Ketika berada dilapangan, peneliti l,-ualitatif kebanyakan berurusan dengan
fenomena. Fenomena itu perlu didekati oleh peneliti dengan terlibat langsung pada
Q.Nasution, 
Metode Naturalistik KualiratiJcet lll, Bandung:Tarsito, 2003, Hlm.gg
"' Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan penileian pendidikan, Bandung : Sinar




situasi riil.67 Pendekatan fenomenologi bukan hendak berfikir spekulatif,
melainkan henda.k mendudukkan tinggi pada kemampuan manusia untuk berfikir
reflektif dan lebih jauh lagi untuk menggunakan logika reflektif disamping logika
induktif daa deduktif, serta logika materiil,dan logika probabilistik.68
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini peiiulis mengambil lokasi di MIN se-Kabupaten
Indragiri Hilir Propinsi Riau yang terdiri dari MIN Tembilahan, MIN 3 lndragiri
Hilil dan MIN 4 Indragiri Hilir. Pemilihan lokasi dilakukan dengan alasal dan
pertimbangan yaitu merupakan madrasah yang menerapkut Total euality
Manajement (Manajemen Mutu Terpadu) serta mempunyai kepala sekolah yang
mempunyai kepemimpinan yang baik dalam memimpin. Waktu penelitian ini
dilaksanakan selama enam bulan, yaitu dari bulan Februari 2018 s.d Juli 201g.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan dan pristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.6e populasi juga dapat diartikan
keseluruhan objek yang ingin diteliti. Jumlah populasinya dalam penelitian ini
adalah seluruh kepala MIN se-Kabupaten Indragiri Hiliq yaitu berjumlah 3 orang.
dan guru be{umlah 9 orang, jadi total jumlah populasinya adalah 12 orang.
Mengingat jumlah populasinya hanya 12 orang, maka seluruh populasi
dalam penelitian ini ddadikan sampel penelitian. Jenis ini biasanya disebut dengan
67 Sudarwan Danirn, Menjat)i Peneliti Kualirarif, Bat\d.|ilrg. pustaka Setia, ZOO2,Lltm.llt
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Noeng Muhaiir, Op. Cit,Hlm u,
u" Hermawan Rasito, Penganlar Melodologi Penelilian, Jakarta : Gramedia pustaka
Utamq 1992, Hlm. 49
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Sampling Jenuh, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono bahwa teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.7o
Istilah lain dari sampel jenuh adarah sensus dimana semua arggota populasi
dijadikan sampel. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini be{umlah
12 orang.
D. Informen Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong, seperti yang ditulis dalam bukunya metodologi
penelitian kualitatif, untuk mendapatkan informasi yaag benar valid, maka di
dalam memilih informasi dapat di rakukaa melalui wawancara pendahuluan,
sebelum melakukan penelitian.Tr Sehubungan dengan penelitian ini, maka
informan penelitian im adalah 9 orang guru dan 3 orang kepala MIN se_
Kabupaten Indragiri Hilir, j umlah semua informen 12 orang, untuk lebih
lengkapnya dipaparkan melalui table berikut ini:
Tabel. [I.1
Tentang Informan Penelitian
No Nama Madrasah a Sekolah Guru
1 MIN Tembilahan 1 3 Orang
2 MIN3INHIL 1 Orang 3 Orang
J MIN4INHIL 1 Orang
Jumlah 3 Orang 9 Orang
?o 
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'2 Ka.tini Karrono, Pengontar Metodologt Nset Sosial, Bandung: Mandar Maju, 1990,
Hlm. t57
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dilapangan penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
l. Observasi
Observasi yaitu studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena
sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
Tujuan Observasi atau pengamatan ialah mengerti ciri-ciri dan luasnya
sigrifikansi dari interelasi elemen-elemen tingkah lal.-u manusia pada
fenomena sosial yang serba kompleks dalam pola-pola kultural tertentu.T2
Dalam hal mi:yang diobservasi adalah kepala sekolah, guru, siswa,
dan karyawan mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan
pemahaman guru dalam mengggunakan media teknologi, kendala-kendala,
dan pemecahan masalah dalam meningkatkan pemahaman guru dalam
menggunakan media teknologi. Observasi tersebut dapat terlihat ketika hasil
dari peran kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru dalam
menggunakan media teknologi terdapat perubahan baik dari siswa, guru,
sistem maupun sarana prasarana yang ada.
2. Interview
Metode interyiew yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dike{akan sistematis dengan berlandaskan tujuan
penelitian. Melalui metode ini, peneliti mengaj ukan pertanyaan secara
langsung kepada informan dan jawaban informan penelitian dicatat atau
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direkam dengan alat perekam (tape recorder).13
Adapun yang akan penulis wawancarai adalah kepala sekolah sebagai
orang yang bertanggung jawab terhadap tujuan peningkatan pemahaman guru
dalam menggunakan media teknologi secara umum, guru sebagai orang yang
secara langsung melakukan kegiatan belajar mengajar.
Metode ini dipakai untuk memperoleh data tentang gambaran
bagaimana pelaksanaan implementasi peningkatan pemahaman guru dalam
menggunakan media teknologi di MIN Se-Kabupaten Indragiri Hilir. Metode
ini dipergunakan untuk mendapatkan data dari kepala madrasah, guru dan
karyawan yang ada dalam lingkungan pendidikan yang sesungguhnya tentang
program kepala sekolah dalam sebagai leader yang berkaitan dengan
implementasi peningkatan pemahaman guru dalam menggunakan media
teknologi di MIN Se-Kabupaten Indragiri Hilir.
Untuk wawancara terhadap kepala sekolah adalah berkaitan dengan
peran kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru dalam
menggunakan media teknologi di MIN Se-Kabupaten Indragiri Hilir
berkenaan dengan langkahJangkah strategisnya, langkah-tangkah yang
dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi problem peningkatan pemahaman
guru dalam menggunakan media teknologi di MIN Se-Kabupaten Indragiri
Hilir. Sedangkan untuk guru dan karyawanya itu peningkatan penggunaan
media teknologi, upaya-upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
peningkatan pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di MIN
Hlm.67




Dokumentasi yaitu sekumpulan data yang berupa hrlisan, dokumen,
sertifi kat, buku, maj alab p€raturan-peraturan, struktur organisasi, j umlah
guru, jumlah siswa, kurikulum dan sebagainya.Ta
Metode dokumen ini dipergunakan untuk memperoleh data mengenai
sejarah singkat, letak geografis, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasaranq kurikulum, sistem pendidikan dan
pengembangan program.
Metode dokumentasi juga digunakan untuk membuktikan adanya
sebuah peningkatan prestasi siswa baik dari sertifikat, piala ataupun delegasi
yang telah dilakukan di Madrasah.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan dat4 mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskanny4 mencari dan menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain. Ts
Pada tahap ini data dike{akan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat <Iipakai untuk
menjawab pertaryaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah dengan
'o Srdar*an Danim. Op C/r. t{m I I I
" l*xy J Moleong. Op. Ctt. lnm. 248
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menggunakan metode induktif,
Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang
konket, kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum.7s
Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh suatu pendapat yang
terdiri dari beberapa pendapat bersifat khusus. Dengan cara menghubungkan
pendapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan seca.ra umum.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung sampai pada akhir
penelitian atau penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan melalui empat
kegiatan utama, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifi kasi.
Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur analisa
data ke dalam empat langkah, yaitu .
1. Pengumpulan data.
Data yang telah terakumulasi selanjutnya dianalisa dengan
menggunakan metode analisis dengan mengacu pada pendapat Bog dan
Biklen seperti dikutip oleh Noeng Muhadjir. Adapun analisis selama
pengumpulan data meliputi:
a. Menetapkan fokus penelitian, apakah tetap sesuai rencana atau perlu
dirubah.
b. Penlusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah
76 
Sutrisno Hadi, Me tdologt Riset, Yoglakarh: Fak. Psikologi UGM, 1986, Hlm. 87
72
dikumpulkan.
c. Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan-
temuan pengumpulan data sebelumnya.
d. Pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka
pengumpulan data berikutnya yang dianggap perlu penrtalaman.
e. Penetapan sasarar-sasaran pengumpulan databerikutnya.TT
2. Reduksi data.
Reduksi maksudnya adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatanratatan lapangan. Oleh sebab itu reduksi data
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung.
Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang
dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam
mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi,
dirangkum, dipilih hal- hal yang flenting dicari tema dan polany4 sehingga
disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan.
Penyajian data ( data display).
Maksudnya menyajikan sekumpulan infonnasi yang tersusun, yang
memungkintan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah rnendisplay daia.
Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya sudah
dianalis4 tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan unnrk
J
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kepentingan peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan.
4. Menarik kesimpulan dan verifikasi.
Sejak memulai pengumpulan data analisis kualitatif sudah dilah*an
yaitu dengan kegiatan mencari arti, pola- pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Selain itu
penarikan kesimpulan pada hakikatnya sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus
diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yang sekaligus
menjadi validitasnya. Pada langkah ini, peneliti menyusun secara
sistematis data yang sudah disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik




Berdasarkan uraian dan analisis hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Peran Kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru dalam
menggunakan media teknologi di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kabupaten Indragiri
hilir adalah (l) Menyusun perencanaan kurikulum, (2) Menata pengalaman
belajar siswa, (3) Mengatur keterampilan siswa, (4) Menggalakan pustaka
madrasah, (5) Memperkuat minat baca siswa, (6)Memperkuat prestasi siswa,
(7) Menugaskan guru sesuai dengan keahliannya, (8) Memperhatikan
perkembangan siswa, (9) Supewisi guru mengajar, ( 10) Meningkatkan
komitrnen ke{a guru, (l l) Memperdayakan semua elemen madrasah, (12)
Menyediakan sarana prasarana, (13) Melakukan rapat evaluasi, (14)
Mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan bersama, dan (15) Menjalin
komrrnikasi dengan semua komponen.
2. Faklor-faklor yang menunjang Peran Kepala Madrasah dalam meningkatkan
pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di Madrasah Ibtidaiyah
Se-Kabupaten Indragiri hilir diantaranya l) Komunikasi, 2) Kebebasan, 3)
Pengalaman kerja.
3. Faktor-faktor yang menghambat Peran Kepala Madrasah dalam meningkatkan
pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi di Madrasah Ibtidaiyah
Se-Kabupaten Indragiri hilir diantaranya adalah 1) Latar Belakang Pendidikan
Guru, 2) keterbatasan waktu, 3) rasa kep€dulian,4) sarana dan prasarana,
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namun semua itu dapat diatasi oleh Kepala sekolah dengan cara saling ke{a
sama antara Kepala sekolah dan seluruh komponen warga madrasah.
B. Saran - saran
1. Berkaitan dengan peran Kepala sekolah Ibtidaiyah se-Kabupaten Indragiri Hilir
yang telah dilaksanakan, hendaknya bisa lebih ditingkatkan dengan selalu
berusaha mempelajari dan memahami secara mendalam tentang peran Kepala
sekolah baik sebagai edukator, manajer, administrastor, supervisor, leader,
inovator maupun motivator serta menerapkannya dalam pelaksanaan berbagai
program pendidikan di Madrasah lbtidaiyah se-Kabupaten Indragiri Hilir
melalui kepemimpinan transformasional sehingga upaya meningkatkan
pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi dapat dilakukan
dengan efekif dan efiesin . Selain itu, Kepala sekolah hendaknya jangan
berhenti untuk selalu berkeasi dan berinovasi serta mendayagunakan sumber
daya madrasah untuk mengahadapi masa depan yang penuh tantangan dan
semakin kompleks.
2. Kualitas pendidikan dan prestasi yang dicapai Madrasah Ibtidaiyah se-
Kabupaten Indragiri Hilir, hendaknya dipertahankan dan terus dikembangkan
dengan semangat dan tekad bahwa tidak ada kata berhenti untuk mencapai
sesuatu yang lebih baik untuk masa yang akan datang serta dengan sikap tidak
pemah merasa hebat yang mengakibatkan berdiam diri menikmati yang tetah
dicapai (terlena dan merasa cukup mapan) tetapi harus memegang prinsip mutu
berkelanjutan.
3. Semua warga madrasah hendaknya lebih meningkatkan kesadaran tentang arti
pentingnya pelaksan{um semua progam yang telah ditetapkan madrasah dalam
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upaya meningkatkan pemalaman guru dalam menggunakan media teknologi,
meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah se-
Kabupaten Indragiri Hilir, karena tanpa adanya kesadaran untuk ikut serta
secara maksimal melaksanakan pro$am tersebut tentu akan membawa
kegagalan bagi pencapaian tujuan. Selain itu, sebaik apapun program yang
dibuat kalau tidak dilaksanakan secara menyeluruh dan konsisten tentu tidak
akan mendatangkan hasil yang diharapkan.
4. Bagi madrasah lain hendaknya dapat meniru dan mencontoh keberhasilan
Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten Indragiri Hilir dalam upayanya
meningkatkan pemahaman guru dalam menggunakan media teknologi baik
secara akademis maupun non akademis melalui optimalisasi peran Kepala
sekolah dalam melaksanakan keseluruhan program pendidikan yang mengacu
pada pola kepemimpinan transformasional sehingga seluruh sumber daya
madrasah secara bersama-sama dapat berperanserta dan memiliki komitmen
unfuk memajukan madrasalnya.
5. Bagi Orang tua hendaknya lebih dapat memaksimalkan peran sertanya
terhadap upaya-upaya madrasah di dalam melaksanakan program pendidikan
yang bertumpu pada upaya peningkatan pemahaman guru dalam menggunakan
media teknologi yang pada akhimya akan berdampak positif bagi
perkembangan dan keberhasilan anak-anaknya menjadi manusia yang
berkualitas baik secara keilmuaq keterampilan maupun sikap dan kepribadian
yang islami.
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lampiran
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
a. Bagaimana Kepala sekolah menyusun perencanaan penggunaan media teknologi yang
akan- diajar&an- oleh gur'u?
b- Bagaimana Kepala sekolah bersama-sama guru menata pengalaman belajar siswa
dalam penggunaan media teknologi?
c. Bagaimana Kepala sekolah meningkatkan mutu belajar siswa melalui penggunaan
teknologi informasi?
d. Bagaimana Kepala sekolah menyesuaikan diri dengan globalisasi yang ditandai
dengan perkembangan di bidang teknologi?
e. Bagaimana. Kepala sekolah melibatkan pembelajaran menggunakan media teknologi?
f. Bagaimana Kepala sekolah memfokuskan pada penggunaan media teknologi dalam
proses pengajaran?
g. Bagaimana Kepala sekolah menuntut guru memiliki perangkat atau alat teknologi
baik untuk medukung kegiatan proses belajar mengajar?
h. Bagaimana Kepala sekolah memperhatikan perkembangan siswa yang diajarkan oleh
guru tersebut dengan menggunakan teknologi?
i. Bagaimana Kepala sekolah mensuvewisi guru yang mengajar tersebut satu kali dalam
satu minggu?
j. Bagaimana Kepala sekolah meningkatkan komitmen ke{a bersama guru dalam
belajar?
k. Bagaimana Kepala sekolah memperdayakan semua elemen sekolah untuk meningkat
prestasi belajar?
L Bagaimana Kepala sekolah menyediakan sarana pra sarana media teknologi untuk
menunjang pendidikan?
m. Bagaimana Kepala sekolah melakukan rapat evaluasi satu kali dalam satu bulan?
n. Bagaimana Kepala sekolah mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan bersama
majelis guru?
o. Bagaimana Kepala sekolah menjalin komunikasi dengan semua komponen untuk
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: Drs. H. Abd. Muin
: Jum'at 124 April 2018
: 08.00 wib - Selesai
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Indragiri hilir
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: Ahmad Damiat, S.Pd, M.Si
: Senin / 09 April 2018
: 08.00 wib - Selesai
: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Indragiri Hilir
Aktivitas Responden Kriteria Peleksanaan
Ya Tidak
I Kepala sekolah menyusun perencanaan penggunaan
media teknologi yang akan diajarkan oleh guru
2 Kepala seko lah bersama-sama guru menata pengalaman
belajar sisrva dalam penggunaan media teknologi
3 Kepala sekolah meningkatkan mutu belajar siswa melalui
penggunaan tekrologi i nformast
Kepal a sekolah menyesuaikan diri dengan globalisasi
yang ditandai dengan perkembangan di bidang teknologi
4
5 Kepala sekolah melibatkan pembelajaran menggunakan
media teknologi
6 Kepala seko lah memfokuskan pada penggunaan media
teknologi dalam proses pengajaran
7 Kepala seko lah menuntut guru memiliki perangkat atau
alat teknologi baik untuk medukung kegiatan proses
belajar mengajar
8 Kepala sekolah memperhatikan perkembangan siswa
yang diajarkan oleh guru tersebut dengan menggunakan
teknologi
Kepala sekolah mensuvervisi guru yang mengajar
lersebut satu kali dalam saru minggu
Kepala sekolah meningkatkan komitmen kerja bersama
Kepala sekolah memperdayakan semua elemen sekolah
untuk meningkat prestasi belajar
Kepala sekolah menyediakan sarana pra sarana media





















































































d * \ EH
ed E e d












































































































































































-H fi$g H.Po' U c -,, o
HE +EP E HXS ; o >- .u .
EHstT $E as R
5R€FSEE r*E E
- .pd pg--c!E ,iI f*F x&
", = x o 



































































UNIVERSITAS ISTAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PROGRAM PASCASARJANA
l,lItJl'il,.rl1^rIl ; -l I
THE GRADUATE PROGRAMME
Al.met : Jl. K.H. Ahmad Dahtan No.94 pekanbaru 28i29 PO.BOX.1OO4
Phone & Facs, (0761) 85a832, Stto: hnp//uln-suska.ac.td E-maI : pps_ulnsuskadau@ymall.comUIN SUSK{ RIAU
Nomor : U n.04/PPs/f 1.00/483/2018
Sifat : Penting
Lamp : 1(Satu) Berkas
Hal : lzin Riset
\,
Kepada Yth:









Magister (S2) Program Pascasar,lana UIN Suska Riau
Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Pemahaman Guru dalam Menggunakan Media
Teknologi
Sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis/ menyelesaikan
kuliah pada Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan dapat diberikan
Rekomendasi / lzin Penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan.
Demikinlah disampaikan, atas kesediaan dan ker.lasama saudara diucapkan
terima kasih.
Pekanbaru, 08 Maret 2018
Direktur,
il
Assa la m u'a la ikum Wr. Wb
Kami yang bertanda tangan dibawah ini Direktur Program Pascasarjana
Universitas lslam Sultan Syarif Kasim Riau menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa:
Nama :





Prol'. Dr. H. llyns Husti, M.Ag
NIP l96lr2l0 t98903 I002
itl,'1
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PINANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No.460 Telp. (0761) 39119 Fax. (076i) 39i17, PEKANBARU







IERANAN KEeALA SEKoLAH oilnM ueHtNoKATKAN eEMAHAMAN
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PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
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Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
1' Tldak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada
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